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MOTTO 

“Budaya organisasi di pesantren merupakan kekuatan laten dibalik sesuatu yang 

kasat mata pada berbagai organisasi, serta menjadi energi sosial untuk 

mengarahkan perilaku organisasi.” 
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ABSTRAK  

Afinda Arba Sekar Muslimah (1901036161) dengan skripsi yang berjudul: 

”Penerapan Budaya Organisasi Dalam Pembentukan Kedisiplinan Santri Di 

Pondok Pesantren Arribatul Islamy” 

Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy merupakan pesantren yang 

bercita-cita untuk mewujudkan generasi bertafaqquh fiddin dan berakhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari melalui pendidikan dan penerapan budaya 

organisasi pesantren. Dengan adanya penerapan budaya organisasi yang berupa 

aturan-aturan maka tidak sedikit santri yang melakukan pelanggaran, oleh sebab 

itu dapat menimbulkan perilaku yang tidak sesuai dengan akhlakul karimah santri. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui upaya pembentukan dalam 

kedisiplinan santri, untuk mengetahui penerapan budaya organisasi dalam 

pembentukan kedisiplinan santri Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang menggunakan pendekatan studi kasus dan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari Triangulasi sumber, 

Triangulasi Teknik, dan Triangulasi waktu. Menggunakan analisis data menurut 

Miles dan Huubarman yang terdiri dari Reduksi data, Display data, dan verifikasi 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, budaya organisasi pesantren yang 

diterapkan di pondok pesantren Arribatul Islamy yaitu berupa nilai 

kesederhanaan, nilai hubungan antara kiai dan santri, nilai persahabatan, dan nilai 

kedisiplinan. Penerapan budaya organisasi pesantren di pondok pesantren 

Arribatul Islamy sudah menjadi kebiasaaan dan diterapkan dalam kegiatan sehari-

hari santri. Penerapan budaya organisasi pesantren memiliki tujuan yang positif 

untuk membentuk kedisiplinan santri, hal tersebut dapat dilihat dari adanya 

penerapan budaya organisasi pesantren yang diterapkan dengan baik. 

 

 
Kata kunci: Budaya Organisasi, Kedisiplinan, Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan seseorang muslim yg baik adalah seseorang yang 

menyempurnakan akhlaknya seperti apa yang dicontohkan sang Nabi 

Muhammad SAW, menjadi suri tauladan dalam kehidupan. Akhlak adalah 

sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. seseorang 

individu umumnya dinilai dalam keseharian. masyarakat memiliki karakteristik 

spesial yang beraneka ragam, mereka melakukan berdasarkan kesadaran yg 

diperbuat, sebagai akibatnya memunculkan kepribadian yang khas, Tetapi di 

kenyataannya pada era modernisasi serta globalisasi perubahan-perubahan 

sosial yg serba instan, dimana individu dan masyarakat cenderung melakukan 

pengingkaran terhadap Tuhannya. Sebagaimana di realitas kehidupan rakyat 

modern yg mengalami hampa akan spiritual, sehingga tak menuntut 

kemungkinan akan mendorong seseorang buat melakuan hal-hal negatif. 

 Akibat positif dari adanya modernisasi dan globalisasi berupa 

perkembangan teknologi yg begitu pesat sehingga berdampak pada kemajuan 

pembangunan nasional. Sedangkan dampak negatif asal moderninasi serta 

globalisasi yaitu mudahnya masyarakat dalam mengakses budaya-budaya yg 

berasal dari luar negeri tanpa menyaring terlebih dahulu sebagai akibatnya 

dapat merusak generasi bangsa Indonesia.1 Di era globalisasi yang semakin 

kompetitif mengharuskan setiap instansi untuk dapat memperkuat kondisinya. 

Diperlukan kesungguhan dalam menciptakan pelayanan yang memuaskan 

hingga nantinya dapat bersaing secara efektif baik. Setiap instansi dituntut 

untuk terus maju dan berkembang dengan melakukan berbagai strategi agar 

nantinya dapat mencapai tujuan seperti yang diharapkan. 

                                                                 
1
Ari Khoirul Arifin, “Bimbingan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Al Istiqomah 

Kembangan Bintoro Demak,” Journal of Chemical Information and Modeling  (2021). 
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Indonesia terdiri dari masyarkat yang majemuk, baik suku, adat, 

budaya,bahasa maupun agama. Jadi, peraturan yang berlaku untuk masyarakat 

indonesia sudah semestinya mampu menaungi segala kemajemukan yang ada. 

Termasuk juga dalam hal dakwah di masyarakat. Dakwah sebagai salah satu 

anjuran dalam kehidupan beragama menjadi satu hal yang memiliki nilai 

positif. Dengan berdakwah berarti telah menyebarluaskan nilai-nilai yang telah 

dibawa oleh nabi yang harus sampai pada umumnya. Namun, kemuliaan dalam 

melakukan dakwah ini akan menjadi sangat tidak berarti jika dilakukan dengan 

cara berkomunikasi yang salah, seperti kekerasan, pemaksaan, atau melanggar 

nilai-nilai kemanusiaan.2 

Setiap organisasi pasti mempunyai suatu budaya yang antara satu 

organisasi dengan yang lain memiliki sisi unik tersendiri. Budaya mempunyai 

nilai moral yang disepakati dan dijadikan pedoman oleh setiap anggota 

organisasi untuk bersikap. Budaya organisasi merupakan suatu sistem makna 

bersama yang dianut oleh anggota-anggota suatu organisasi, yang membedakan 

organisasi tersebut dari organisasi lainnya. Budaya organisasi adalah sebuah 

sistem nilai yang diperoleh dan dikembangkan oleh organisasi dan pola 

kebiasaan yang terbentuk menjadi aturan-aturan yang di gunakan sebagai 

pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan organisasi. 

Budaya yang tumbuh menjadi kuat dan mampu memacu organisasi ke arah 

perkembangan yang lebih baik.3 

Pembentukan suatu organisasi ditujukkan untuk tujuan bersama dengan 

lebih efektif dan efisien bukan semata-mata kondisi kebetulan. Suatu pekerjaan 

apabila dilakukan dengan teratur dan terarah maka hasilnya juga akan baik. 

Dalam suatu organisasi yang baik prosesnya juga perlu dilakukan secara 

terarah dan teratur. Sebagaimana disebutkan dalam Surat Al-Shaff ayat 4 : 

                                                                 
2
Usfiyatul Marfu’ah, “Strategi Komunikasi Dakwah Berbasis Multikultural,” Islamic 

Communication Journal 2, no. 2 (2018): 147. 
3
Triana Kartika Sari and Andre D Witjaksono,“Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Komitmen Organisasi Melalui Kepuasan Kerja Karyawan,” Jurnal Ilmu Manajemen 1 (2013). 
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َّذِينَ يقُاَتلِوُنَ فيِ سَبيِلِ  َ يحُِبُّ ال َّهمُْ بنُيْاَنٌ مَرْصُوصٌ إنَِّ اللََّّ                   هِ صَفًّّا كَأنَ

Artinya:  

 

“ Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalannya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 

bangunan yang btersusun kokoh”.(Q.S Al-Shaff:4) 

Al-Shaff ayat 4 menjelaskan bahwa, Allah menyukai orang yang 

berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur. Maksud dari ayat ini adalah 

perintah untuk berkumpul tau berorganisasi untuk membentuk suatu tujuan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kajian organisasi memberikan 

pemahaman tentang organisasi sebagai subjek dan objek budaya. Jika studi 

perilaku keorganisasian berdasarkan anggapan bahwa organisasi berperilaku 

sendiri, berbeda dengan perilaku orang-orang yang membentuknya, maka 

sejajar dengan itu, organisasi juga mempunyai budaya sendiri (budaya 

organisasi), berbeda dengan budaya orang- orang yang berkepentingan 

dengannya. Budaya organisasi terbentuk dari karakteristik organisasi sebagai 

subjek dan objeknya.  

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai yang menjadi acuan SDM 

dalam menyelesaikan problem eksternal serta usaha untuk menyesuaikan 

integrasi ke internal perusahaan sehingga tiap organisasi perlu mengerti nilai-

nilai yang ada untuk berperilaku di dalam organisasi. Budaya organisasi 

menjadi bagian dari teori komunikasi. Teori komunikasi yang membahasa 

seluruh simbol dalam berinteraksi seperti aksi, kebiasaan, obrolan, dan prinsip 

yang terkait.4 Disiplin diri adalah melatih seseorang agar membiasakan dirinya 

untuk melaksanankan tugas tertentu, walaupun kebiasannya adalah malas. 

Seorang santri dikatakan apabila ia mengikuti peraturan yanga ada di 

pesantren. Dengan demikian, budaya yang sifatnya membentuk kedisiplinan 

santri harus selalu ditekankan,karena sifat disiplin yang membudayakan 

                                                                 
4
Zurrahman Novan, “Implementasi Budaya Organisasi Di Smp IT Fitrah Insani Bandar 

Lampung,” (2019) hal 19-20. 
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meningkatkan kedisiplinan terhadap santri. Pola perilaku kedisiplinan yang 

menjadi tujuan organisasi tidak akan berjalan jika tidak diiringi dengan aksi 

nyata dari pesantren dengan melakukan berbagai cara diantaranya dengan 

senantiasa membudayakan disiplin kepada seluruh santri.  

Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy biasanya di singkat Pondok 

Aris yang memiliki arti kata dari Arribatul Islamy yaitu berjuang dijalan allah , 

dan pendiri pondok tersebut memliki filosofi yang dulunya memiliki madrasah 

ibtidaiyah “Mustabaanul Khoirot”  dengan berjalannya setelah lima tahun berdiri 

pada tahun 1957, pondok pesantren ARIS lebih mengonsentrasikan diri pada 

santri putri.  Untuk itu pondok pesantren Aris mempunyai kegiatan belajar 

mengajar pada tahun ajaran 1975 dibentuklah Madrasah Muallimat Salafiyah 

(MMS), sebagai kelengkapan unsur pendidikan pondok pesantren dengan 

pemikiran ahlusunnah waljamah dan tetap kental dengan tradisi maupun 

pendidikan khasnya serta nilai-nilai kultural yang ada di dalamnya.  

Di dalam sebuah organisasi pesantren tentunya menerapkan Budaya 

Organisasi, Budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang menentukan 

pembentukan kedisiplinan santri. Adanya budaya organisasi yang diterapkan 

memiliki dampak dalam kedisiplinan santri, yang mana budaya organisasi 

merupakan suatu norma atau nilai yang diterapkan dan menjadi kebiasaan, hal 

ini juga yang membedakan organisasi satu dengan organisasi yang lainya dan 

menjadikan ciri khas suatu organisasi. Dengan ini Pondok Aris di tahun ini 

memiliki keberhasilan santrinya yang mampu menghafalkan 1000 Hadits dari 

beberapa kitab dan telah di berikan hadiah umroh dari pengasuh pondok Aris, 

santri tersebut bernama Shofia Noor Azzah. 

Pondok Pesantren Arribatul Islamy menerapkan budaya organisasi 

dalam pembentukan kedisiplinan santri yang terdiri dari nilai-nilai, peraturan, 

dan norma-norma yang diterapkan, seluruh santri ikut dalam penerapan budaya 

organisasi sehingga menjadikan kebiasaan dan tercipalah Untuk membentuk 
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kedisiplinan santri pondok pesantren arribatul islamy menerapkan budaya 

organisasi sebagi pembentukan kedisiplinan pada santri.  

Budaya organisasi yang diterapkan di Pondok Pesantren Arribatul 

Islamy yaitu, mewajibkan seluruh santri untuk menggunakan bahasa krama 

dalam kegiatan sehari harinya, mengadakan Haflah Akhirussanah untuk setiap 

angkatan yang sudah mengkhatamkan kitab alfiyah pada setiap satu periode 

atau satu tahun sekali, mewajibkan seluruh santri untuk melaksanakan sholat 

lima waktu berjama’ah di musholah, mewajibkan seluruh santri untuk belajar 

malam atau musyawarah (batshul masa’il),bandongan dan sorogan yang mana 

kegiatan tersebut untuk memperbaiki pelajaran sebelumnya, melaksanakan 

kegiatan sekolah madrasah yang meliputi kitab-kitab kuning setelah selesainya 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di Madrasah,  dan menerapkan beberapa 

peraturan dalam pesantren untuk membentuk dalam kedisiplinan dan 

kemandirian santri agar menjadi lebih baik.  

Dalam penerapan Budaya Organisasi tidak sedikit santri yang 

melakukan pelanggaran dalam beberapa peraturan yang di terapkan, hal 

tersebut dapat menimbulkan sikap tidak kedisiplinan santri disebabkan oleh 

beberapa santri yang masih melakukan pelanggaran seperi santri yang 

melanggar tidak sholat berjama’ah di musholah, santri yang belajar di luar 

kamar atau kelas, tidak mengikuti kegiatan bandongan,sorogan dan batshul 

masa’il., santri yang telat dan tidak hadir dalam kegiatan , hal tersebut 

dikhawatirkan dapat membawa dampak buruk dalam kedisiplinan santri. 

Dari penjelasan di atas merupakan alasan peneliti untuk melakukan 

penelitian di pondok pesantren arribatul islamy, peneliti akan membahas 

mengenai Penerapan Budaya Organisasi Dalam Pembentukan kedisiplinan 

Santri di Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy. Untuk mengetahui dampak 

dari adanya penerapan budaya organisasi dalam kedisiplinan santri, dari adanya 

penerapan budaya organisasi ini dapat kita ketahui apakah terdapat santri yang 

melanggar atau menaati peraturan yang diharapkan dari pembentukan 
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kedisiplinan santri yang di cita-citakan oleh pondok pesantren arribatul islamy. 

Yang mana Budaya organisasi ini dibutuhkan guna memberikan semangat dan 

motivasi dalam santri untuk menghasilkan kedisiplinan santri. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan pokok yang sesuai dengan latar belakang 

masalah di atas pengaruh Penerapan Budaya Organisasi Dalam 

Pembentukan Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Putri Arribatul 

Islamy (ARIS) Kaliwungu Kendal. Permasalahan ini dapat di rumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Budaya Organsasi di Pondok Pesantren Putri Arribatul 

Islamy (ARIS) Sariabaru Kaliwungu Kendal? 

2. Bagaimana Penerapan Budaya Organisasi Dalam Pembentukan 

Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy (ARIS) 

Saribaru Kaliwungu Kendal? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan pada pokok-pokok permasalahan yang sudah dirumuskan, 

maka terdapat dua tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, diantaranya adalah: 

a. Untuk mengetahui Budaya Organisasi pada Pondok Pesantren Putri 

Arribatul Islamy (ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal 

b. Untuk mengetahui Bagaimana Penerapan Budaya Organisasi Dalam 

Pembentukan Kedisiplinan Santri Pondok pada Pesantren Putri 

Arribatul Islamy (ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal 

D. Manfaat Penelitian   

Manfaat yang dapat diperoleh bagi penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini akan menambah keilmuan dan 

pengetahuan pada jurusan manajemen dakwah, menjadi sebuah refrensi 

yang berkaitan dengan bagaimana Penerapan Budaya Organisasi Dalam 
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Pembentukan Kedisiplinan Santri di Pondok Arribatul Islamy (ARIS) 

Saribaru Kaliwungu, dan dapat di jadikan tinjuan pustaka atau rujukan 

untuk penelitian yang sama di masa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis  

1. Manfaat penelitian ini menambah pengetahuan bagi penulis dalam 

melaksanakan kajian mengenai Penerapan Budaya Organisasi 

Dalam Kedisiplinan Santri. 

2. Penelitian ini memiliki manfaat sebagai bahan acuan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya yang memiliki kesesuaian atau 

serupa dengan permasalahan yang menjadi kajian pokok penelitian. 

3. Dapat dijadikan sebuah saran, masukan, dan Evaluasi bagi Pondok 

Pesantren Putri Arribatul Islamy untuk memberikan dampak yang 

baik dalam kedisiplinan santri dari adanya penerapan Budaya 

Organisasi. 

E. Tinjuan Pustaka  

Penelitian telah meninjau judul skripsi, maka dibawah ini terdapat 

beberapa tinjuan pustaka sebagai bahan perbandingan agar tidak terjadi adanya 

plagiasi terhadap skripsi yang akan di buat, beberapa diantaranya: 

1. Pertama, penelitian ini yang di lakukan oleh Anis Mahatika dan 

Jumilus, Penelitian tahun 2022 , dengan judul “  Budaya Organisasi 

Dalam Membangun Kemandirian Pondok Pesantren Modern” penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan budaya organisasi dalam 

membangun kemandirian Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar 

Muhammadiyah Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan dengan jenis fenomenologi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara tidak terstruktur, 

observasi, dan studi dokumentasi. Kemudian teknik pengumpulan 

informan dengan teknik snowball sampling. Selanjutnya teknik analisis 

data yang digunakan ialah model Miles dan Huberman, tahapan model 

ini ialah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
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verifikasi data. Sedangkan untuk menguji keabsahan data peneliti 

menggunakan teknik trianggulasi data. Hasil penelitian menunjukkan 

budaya organisasi yang diterapkan mampu membangun kemandirian 

santri di pondok pesantren. Adapun perbedaannya yaitu memiliki lokasi 

penelitian yang berbeda, dan meningkatkan kemandirian santri dengan 

kedisiplinan santri yang membedakan dari penelitian tersebut.  

2. Kedua, penelitian ini yang di lakukan oleh Novriana Yusuf, Penelitian 

tahun 2013, dengan judul “Budaya Organisasi Pondok Pesantren Al-

Qodir Dusun Tanjung Wukirsari Cangkringan Sleman D.I. Yogyakarta” 

penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui tentang Budaya Organisasi Pondok Pesantren Al-

Qodir Dusun Tanjung, Wukirsari, Cangkringan, Sleman, D.I. 

Yogyakarta. Penelitian ini merupakan jenis deskriptif kualitatif, Metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data penelitian 

ini meliputi pimpinan Pondok Pesantren Al-Qodir, santri serta 

masyarakat. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan 

direduksi, disajikan dalam display data deskriptif, kemudian ditarik 

kesimpulan. Metode yang digunakan untuk memperoleh keabsahan data 

adalah metode triangulasi data, member checking, dan auditing. Hasil 

penelitian menunjukkan Budaya organisasi Pondok Pesantren Al-Qodir 

adalah budaya organisasi yang cukup baik ditinjau dari teori budaya 

kuat yang dilihat berdasarkan dimensi nilainya. Alasan peneliti 

mengambil judul penelitian ini adalah kesamaan judul dengan penerapan 

budaya organisasi, yang membedakan dari judul tersebut adalah 

penerapan nilai-nilai inti budaya.  

3. Ketiga, Penelitian yang di lakukan oleh Khairul Nissa, penelitian tahun 

2020, dengan judul “Budaya Organisasi Dalam Mengembangkan Minat 

Santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darussalam Al-

Hafidz Kota Jambi “ penelitian ini membahas tentang peran budaya 

organisasi dalam mengembangkan minat santri di Madrasah Tsanawiyah 
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Darussalam Al-Hafidz Kota Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran 

budaya organisasi dalam mengembangkan minat santri di lakukan 

dengan budaya organisasi yang teratur , pembelajaran yang tidak hanya 

di dalam pondok tapi juga di luar pondok dan budaya disiplin dengan 

tujuan agar siswa tidak bosan saat belajar dan tetap melaksanakan 

kewajiban sesuai peraturan yang telah di tetapkan sekolah. Alasan 

penelitian memilih judul penelitian ini adalah memiliki kesamaan pada 

budaya organisasi di pondok pesantren, yang membedakan dengan 

penelitian ini adalah budaya organisasi dalam mengembangkan minat 

santri dengan budaya organisasi dalam pembentukan kedisiplinan.  

4. Keempat, Penelitian ini yang di lakukan oleh Moh. Imam Khaudli dan 

Ikhsan Mubarok, penelitian tahun 2020, dengan judul “Budaya 

Organisasi Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi “ 

penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui Budaya Organisasi 

yang berkembang di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung,untuk 

mengetahui peran utama Kiai sebagai pembentuk utama Budaya 

Organisasi Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Tegalsari 

Banyuwangi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, dalam penelitian ini peneliti sendiri yang menjadi (human 

instrument) dengan pendukung dari kisi-kisi pedoman wawancara, 

pengumpulan data lebih ditekankan pada observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

Trianggulasi data. Hasil dari penelitian tersebut Budaya Organisasi di 

Pondok Pesanren Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi 

terbentuknya atas beberapa unsur sebagai komunikasi informal antar 

elemen di pondok pesantren Darussalam Blokagung dan berkembang 

dengan sendirinya serta menjadi identitas pondok. Alasan penulis 
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memilih judul tersebut dikarenakan memiliki pembahasan yang sama 

yaitu pengaruh budaya organisasi atau dampak dari adanya penerapan 

budaya organisasi. Perbedaan dari judul tersebut adalah dalam penulisan 

judul penulis hanya membahas mengenai penerapan budaya organisasi 

dalam kedisiplinan santri tidak dengan perkembangan pesantren.  

5. Kelima, penelitian yang di lakukan oleh Siti Marita, penelitian tahun 

2016, dengan judul. “Budaya Organisasi Di Pondok Pesantren Darul 

Falah Kecamatan Teluk Belitung Barat Bandar Lampung” penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) yaitu dengan mengumpulkan 

data yang digunakan dengan penelitian ditempat pelaksanaan kegiatan 

yang diteliti. Sifat penelitian ini adalah kualatif deskriftif, dan metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode interview, 

observasi, dokumentasi dan analisis data kualitatif dengan metode 

berfikir dedeuktif induktif. Hasil penelitian ini menunjukan tentang 

nilai-nilai budaya yang diterapkan dan dianut oleh seluruh sumber daya 

manusia yang ada di Pondok Pesantren Darul Falah yang mereka 

jalankan sebagai bagian dari anggota Pesantren. Nilai-nilai budaya 

tersebut antara lain : nilai kedisiplinan, nilai kebersihan dan kerapihan, 

nilai kesopanan, nilai kesederhanaan dan kemandirian, nilai keteladanan, 

nilai perjuangan (jihad), nilai tanggung jawab (amanah), nilai tawadhu 

(rendah hati dan sabar). Nilai- nilai tersebut kemudian melahirkan 

kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan di lingkungan Pondok Pesantren 

yang bersifat religious, dan mampu menjaga dan merawat tradisi 

pesantren dengan baik. Maka Alasan penulis mengambil judul penelitian 

ini adalah memliki pembahasan yang sama mengenai budaya organisasi, 

yang membedakan dengan penelitian ini adalah budaya organisasi 

terhadap nilai-nilai budaya di pesantren dan budaya organisasi terhadap 

pembentukan kedisiplinan.  
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F. Metode Penlitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Dalam metode penelitian ini peneliti menggunakan metode 

kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor metodologi kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Menurut keduanya, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 

secara menyeluruh.5 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan penelitian ini lebih 

menekankan pada data yang diperoleh dari subyek penelitian. Creswell 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 

mengekplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 

Menentukan apa saja yang di lakukan orang lain dalam menghadapi 

masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang, dengan 

ini penelitian di fokuskan untuk mendeskripsikan tentang budaya 

organisasi yang ada dalam pondok tersebut untuk membentuk kedisiplinan 

santri.6 

2. Sumber dan Jenis Data  

Data Penelitian Kualitatif berbentuk teks,foto,cerita, dan gambar 

jenis penelitian ini bukan berupa angka dan hitung-hitungan. Sumber data 

dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu primer dan 

sekunder, berikut penjelasannya: 

a. Data Primer  

                                                                 
5
Prastowo Andi, ''Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian " 

ed. Meita Sandra (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2020). 
6
John W. Creswell, “Penerapan Media Story Picture Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKN Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.upi.edu | 

Perpustakaan.upi.edu” (2010): 1–10. 
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau 

dapat disebut sebagai data utama tanpa melalui perantara baik individu 

maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara langsung. Penulis 

mengumpulkan data primer dengan metode observasi dan wawancara 

untuk melakukan pengamatan terhadap aktivitas kejadian tertentu.7 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain. Data sekunder tidak didapatkan secara langsung pleh peneliti 

tetapi diperoleh melalui beberapa literatur yang berhubungan dengan 

masalah yang pada penelitian.8 

3. Tenik Pengumpulan Data 

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini akan dikumpulkan 

oleh peneliti menggunakan teknik 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, yaitu melalui percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, 

tidak terstruktur, langsung maupun tidak langsung. Tujuan dari 

wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang tidak dapat 

diamati atau tidak dapat diperoleh dengan alat lain. Wawancara dapat 

dilakukan dengan secara tatap muka maupun dengan media 

komunikasi.9 

                                                                 
7
Utari Widyastuti, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar Siswa Kelas V Di Sdit Az-

Zahra Sragen,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. (2017): 5–24. 
8
Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif Sistematika Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: Rosda Karya, 2020). 
9
Prastowo Andi, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian  

ed. Meita Sandra (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2020) 
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Maka wawancara penelitian ini menggunakan dua teknik yaitu 

wawancara secara langsung atau tatap muka dan menggunakan media 

komunikasi dengan wawancara secara langsung. Wawancara menggunakan 

media komunikasi hanya menjadi alternatif ketika sumber data tidak dapat 

di wawancarai secara langsung atau tatap muka, dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data-data tentang penerapan budaya organisasi dalam 

pembentukan kedisiplinan santri Pondok Arribatul Islamy. 

Adapun beberapa pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian 

ini adalah: 

a) Pengasuh Pondok  : KH. Hafidin Ahmad Dum 

b) Kepala Madarasah  : KH Ahmad Fauzi Shodaqoh 

c) Lurah Pondok  : Ustadzah Nila Munana 

d) Pengurus   : Ustadzah Nur Miladia 

e) Beberapa Santri  

 

b. Observasi  

Sutrisno Hadi menerangkan bahawa pengamatan (observasi) 

merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu 

gejala yang tampak pada objek penelitian. Beberapa informasi yang di 

peroleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, 

objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan. Alasan 

peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran 

perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu 

mengerti perilaku manusia dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut.10 

 

 

                                                                 
10

 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif , Lembaga Penelitian Dan Pengabdian 

Pada Masyarakat UPN ”Veteran”, Yogyakarta Press 2020 hal 54. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan 

daridokumen,yaknipeninggalantertulis,arsiparsip,ijazah,rapor,peraturan

perundang-undang,bukuharian,surat-surat pribadi,catatan biografi dan 

lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang di teliti. 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu secara 

khusus,untuk penelitian kualitatif dan sejarah,kajian dokumenter 

merupakan teknik pengumpulan data yang utama. 

4. Teknik Analisis Data  

Dalam proses penelitian kualitatif observasi dan wawancara 

merupakan dua instrumen pengumpulan data yang utama, agar terjaminya 

keakuratan data maka peneliti akan melakukan pemeriksaan keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi, triangulasi merupakan upaya untuk 

melakukan pemeriksaan terhadap kebenaran data dari penelitian, peneliti 

tidak hanya menggunakan satu sumber data,satu metode pengumpulan 

data atau hanya menggunakan pemahaman pribadi peneliti tanpa 

melakukan pemeriksaan kembali dengan penelitian. 

Adapun beberapa teknik dari triangulasi yang digunakan oleh 

peneliti yaitu : 

a) Triangulasi sumber sebagai teknik pengecekan data dengan 

mendeskrpsikan, mengkategorikan, mana pandangan yang sama, 

pandangan yang berbeda dan mana spesifik dari sumber tersebut, 

pemeriksaan terhadap data-data yang di peroleh dari beberapa sumber 

yang berbeda. 

b) Triangulasi teknik merupakan pengecekan data dari sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda, data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan pihak yang diwawancarai dalam pondok pesantren arribatul 

islamy, kemudian dilakukan pengecekan menggunakan 

observasi,dokumentasi atau kuisioner secara langsung pada lokasi 

penelitian. 



  
 

30 
 

c) Triangulasi waktu dalam tahap ini peneliti melakukan wawancara 

dengan sumber yang sama dengan waktu yang berbeda, untuk menguji 

keabsahan data yang didapatkan oleh peneliti.11 

Proses triangulasi sumber data dikelola dengan menggumpulkan 

sumber data yang terdiri dari dua sumber data yaitu data primer dan 

sekunder, yang mana data primer merupakan seluruh data yang didapatkan 

dalam Pondok Arribatul Islamy melalui metode wawancara,observasi dan 

dokumentasi. Data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan 

dariluar Pondok Arribatul Islamy atau tidak langsung melalui perantara 

seperti pendapat seseorang terhadap pesantren. 

Dari penjelasan di atas peneliti akan menggunakan analisis data 

menurut Miles dan Huberman yang menggungkapkan bahwa aktivitas 

analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah 

jelas. Analisis tersebut yaitu : 

1) Reduksi data (data reductiona) Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

Reduksi data ini digunakan untuk memilih data yang penting dan data 

yang tidak dibutuhkan bagi peneliti. Kemudian peneliti akan 

merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi 

berdasarkan tema-tema dan pembahasan mengenai penerapan budaya 

organisa dalam pembentukan kedisiplinan santri. 

2) Display Data, dalam tahap ini peneliti akan menyajikan data yang 

merupakan sekumpulan informasi tersusun. Langkah ini dilakukan 

dengan menyajikan sekumpulan informasi dsri data yang dikumpulkan 

sebelumnya, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi 

isinya dalam menyajikan, data memberikan adanya penarikan 

kesimpulan. 

                                                                 
11

Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif ....... hal 69-70. 
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3) Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap terakhir dalam proses analisis 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang diperoleh. Dalam tahap ini peneliti mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan hubungan, persamaan atau perbedaan dalam 

penerapan budaya organisasi12 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan memiliki beberapa bab untuk memudahkan 

penyusunan dan pemahaman skripsi. Hal tersebut tersaji sebagai berikut:  

Bab I : Pendahuluan, di dalamnya memuat latar belakang,rumusan 

masalah,tujuan dan manfaat penelitian,tinjauan pustaka,metode penelitian 

dan sistematika penulisan  

Bab II : Kerangka teori, pada bab ini berisi mengenai refrensi dan 

teori-teori yang dipakai selama penelitian, Digunakan sebagai kerangka 

berfikir serta menjadi bekal peneliti dalam memahami situasi sosial yang 

sedang diteliti peneliti. Dalam hal ini peneliti memaparkan tinjauan umum 

mengenai budaya organisasi,kedisiplinan dan santri. 

Bab III : Gambaran Umum Objek Penelitian, bab ini berisi tentang 

gambaran umum Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy(ARIS) Saribaru 

Kaliwungu Kendal meliputi sejarah, visi misi dan tujuan, struktur 

organisasi,profil pengajar santri dan fasilitas, serta gambaran Budaya 

Organisasi Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy(ARIS) Saribaru 

Kaliwungu Kendal me;iputi nilai-nilai budaya organisasi ,tata tertib 

pondok pesantren dan kegiatan pondok pesantren yang menjadi fokus 

penelitian. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan, dalam bab ini berisi mengenai 

hasil dan pembahasan penelitian meliputi paparan penelitian tentang 

analisis Budaya Organisasi di Pondok Pesantren Arribatul Islamy(ARIS) 

Saribaru Kaliwungu Kendal dan analisis Penerapan Budaya Organisasi 

                                                                 
12

 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian   Yogyakarta : Literasi Media Publishing, 

(2015) hal 122-124. 
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Dalam Membentuk Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Putri 

Arribatul Islamy (ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal 

Bab V : Penutup, merupakan bab terakhir yang berisi uraian 

kesimpulan hasil temuan penelitian dan saran. Pada bagian akhir penelitian 

juga akan dicantumkan daftar pustaka serta lampiran- lampiran.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

BUDAYA ORGANISASI, KEDISIPLINAN DAN SANTRI 

A. Budaya Organisasi  

1. Pengertian Budaya Organisasi  

Budaya organiisasii dapat diideifiiniisiikan seibagaii peirangkat siisteim 

niilaii-niilaii (valuei), keiyakiinan-keiyakiinan (beiliieifs), asumsii- asumsii 

(assumptiions), atau norma-norma yang teilah lama beirlaku, diiseipakatii dan 

diiiikutii oleih para anggota suatu organiisasii seibagaii peidoman peiriilaku dan 

peimeicahan masalah-masalah organiisasiinya. Budaya organiisasii juga dii 

seibut budaya peirusahaan, yaiitu seipeirangkat niilaii-niilaii atau norma-norma 

yang teilah reilatiif lama beirlakunya, diianut beirsama para anggota organiisasii 

(karyawan) seibagaii norma peiriilaku dalam meinyeileisaiikan masalah-masalah 

organiisasii (peirusahaan). Dalam budaya organiisasii, teirjadii sosiialiisasii niilaii-

niilaii dan meingiinteirnaliisasii dalam diirii para anggota, meinjiiwaii orang peir 

orang dii dalam organiisasii. Deingan deimiikiian, budaya organiisasii meirupakan 

jiiwa organiisasii dan jiiwa para anggota organiisasii.13 

Brown Meingatakan bahwa Budaya organiisasii meirupakan beintuk 

keiyakiinan, niilaii, cara yang biisa diipeilajarii untuk meingatasii hiidup dalam 

organiisasii,budaya organiisasii iitu ceindeirung untuk diiwujudkan oleih anggota 

organiisasii Peinggunaan iistiilah budaya organiisasii deingan meingacu pada 

budaya yang beirlaku dalam peirusahaan maupun organiisasii, kareina pada 

umumnya peirusahaan iitu dalam beintuk organiisasii, yaiitu keirja sama antara 

beibeirapa orangyang meimbeintuk keilompok atau satuan keirja sama 

teirseindiirii.  

Meinurut Riivaii dan Mulyadii , Meinyatakan bahwa budaya organiisasii 

adalah suatu keirangka keirja yang meinjadii peidoman tiingkah laku seiharii-

harii dan meimbuat keiputusan untuk meincapaii tujuan organiisasii. Budaya 

                                                                 
13

Hendra Wahyudin, Budaya Organisasi (Jakarta:Medan Resource Center, 2018) hal 52. 
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organiisasii meirupakan pola keiyakiinan dan niilaii-niilaii organiisasii, seihiingga 

pola teirseibut meimbeiriikan artii teirseindiirii dan meinjadii dasar aturan 

beirpeiriilaku dalam organiisasii.14 

Meinurut beibeirapa peindapat dii atas peineiliitii meinyampaiikan bahwa 

budaya organiisasii adalah siisteim niilaii-niilaii atau norma yang diiyakiinii oleih 

seimua anggota organiisasii yang teilah diiteirapkan dan diikeimbangkan 

seikaliigus meinjadii peimbeila antara suatu organiisasii deingan organiisasii yang 

laiinnya yang dapat diijadiikan seibagaii acuan beiriinteiraksii,beirbuat dan 

beirpeiriilaku dalam organiisasii untuk meincapaii tujuan organiisasii yang teilah 

dii teitapkan.  

2. Fungsi Budaya Organisasi  

Budaya organiisasii meimiiliikii seijumlah fungsii dalam organiisasii. 

Meinurut Robbiins dan Judgei meingeimukakan bahwa teirdapat liima fungsii 

budaya dalam organiisasii, yaiitu:  

a) Budaya meimpunyaii peiran meineitapkan bahwa budaya meinciiptakan 

peimbeidaan yang jeilas antara satu organiisasii deingan organiisasii laiin. 

b) Budaya meimbeiriikan rasa iideintiitas kei anggotaanggota organiisasii 

seihiingga teirciiptanya suatu iideintiitas teirhadap organiisasii teirseibut. 

c) Budaya meimpeirmudah tiimbulnya komiitmein pada seisuatu yang leibiih 

luas dariipada keipeintiingan diirii priibadii seiseiorang. 

d) Budaya iitu meiniingkatkan keimantapan siisteim sosiial. Budaya 

meirupakan peinyatuan sosiial yang meimbantu meimpeirsatukan 

organiisasii teirseibut deingan meimbeiriikan standar-standar yang teipat 

meingeinaii apa yang harus diikatakan dan diilakukan oleih para anggota 

organiisasii. 

e) Budaya beirfungsii seibagaii meikaniismei peimbuat makna dan meikaniismei 

peingeindalii yang meimandu dan meimbeintuk siikap seirta peiriilaku 

karyawan.15 

                                                                 
14

Sartika,“Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Mataram Barat,”Journal: Kaos Dergisi Vol 8, No.75(2020):147–154. 
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3. Manfaat Budaya Organisasi  

Seibuah organiisasii peindiidiikan pastiinya meimiiliikii manfaat seisuaii 

deingan jeiniis organiisasii teirseibut. Pada umumnya orang yang beirgabung dii 

suatu organiisasii akan mudah beiriinteiraksii deingan orang laiin. Organiisasii 

juga wadah peirkumpulan orang-orang yang meimiiliikii watak dan peimiikiiran 

beirbeida-beida. Kareina peirbeidaan teirseibut, tiidak jarang muncul konfliik yang 

diiseibabkan oleih peirbeidaan peimiikiiran dan peindapat. Deingan adanya 

konfliik teirseibut,maka dapat  diiambiil  peilajaran bagaiimana meingeilola 

konfliik teirseibut dan meincarii jalan keiluarnya. Artiinya, organiisasii juga 

meirupakan sarana meilatiih keimampuan sosiial bagii anggotanya. 

Susantii meingeimukakan manfaat bagii anggotanya yaiitu seibagaii beiriikut: 

1) Meiniingkatkan keimampuan dalam beirkomuniikasii  

2) Dapat meincapaii tujuan  

3) Meinjadii motiivasii dalam meimbangkiitkan jiiwa peimiimpiin  

4) Mampu meimeicahkan masalah yang ada  

5) Meimpeirluas wawasan yang diimiiliikii  

6) Meimpeirluas peirgaulan dan meingatur waktu  

7) Meimiiliikii rasa tanggung jawab yang tiinggii  

8) Meimiiliikii meintal yang kuat pada saat meinghadapii teikanan16 

4. Karakteristik Budaya Organisasi  

Robbiins yang meirujuk pada tujuh karakteiriistiik utama yang 

meirupakan hakiikat budaya organiisasii yang diikeimukakan oleih Reiiilly 

Iill, Chatman, dan Caldweill meingeimukakan tujuh karakteiriistiik budaya 

seibagaii beiriikut  

                                                                                                                                                                                  
15

 Bernhard Tewal et al., Perilaku Organisasi, Bandung:Cv. Patra Media Grafindo, 2017 

hal 22-23. 
16

Muhammad Rizal Al Hairi, “Budaya Organisasi Dan Dampaknya Terhadap Lembaga 

Pendidikan,” Yogjakarta: Journal of Education  Vol 1, no. 1 (2021): 79–87. 
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1) Iinovasii dan keibeiraniian meingambiil reisiiko, yaknii seijauh mana 

karyawan diidorong untuk beirsiikap iinovatiif dan beiranii meinambiil 

reisiiko 

2) Peirhatiian pada hal-hal riincii yaknii seijauh mana karyawan 

diiharapkan meinjalankan preisiisii, analiisiis, dan peirhatiian pada hal-

hal deitaiil 

3) Oriieintasii hasiil, yaknii seijauh mana manajeimein beirfokus leibiih 

pada hasiil keitiimbang pada teikniik dan proseis yang diigunakan 

untuk meincapaii hasiil teirseibut  

4) Oriieintasii orang, yaknii seijauh mana keiputusan-keiputusan 

meinajeimein meimpeirtiimbangkan eifeik darii hasiil teirseibut atas orang 

yang ada dalam organiisasii 

5) Oriieintasii tiim, yaknii seijauh mana keigiiatan-keigiiatan keirja 

diiorganiisasii pada tiim keitiimbang pada iindiiviidu- iindiiviidu 

6) Keiagreisiifan, yaknii seijauh mana orang beirsiikap agreisiif dan 

kompeitiitiif keitiimbang santaii 

7) Stabiiliitas, yaknii seijauh mana keigiiatan-keigiiatan organiisasii 

meineikankan diipeitahankannya status quo dalam peirbandiingannya 

deingan peirtumbuhan. Meinurut Robbiins, masiing-masiing kualiitas 

teirseibut beirada dalam kontiinum darii reindah kei tiinggii, jadii miinat 

seibuah organiisasii yang diidasarkan pada tujuh kualiitas iinii datang 

seibagaii hasiilnya gambaran darii budaya organiisasii deingan pada 

dasar darii peingaturan peimahaman umum anggota untuk 

bagaiimana meilakukan seimuanya17  

5. Pembentukan Budaya Organisasi  

Meimbeintuk seibuah budaya yang kuat dalam organiisasii pada 

dasarnya  meimbutuhkan tahap-tahap dan waktu yang reilatiif lama. 

Meimbeintuk budaya organiisasii yang kuat butuh sosok  peimiimpiin  yang  

                                                                 
17

Mansur Sangkala and Tikson Deddy, “Karakteristik Budaya Organisasi Dan 

Hubungannya Dengan Kinerja Organisasi Pada Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan DI 

Indonesia,” Journal of Chemical Information and Modeling  Vol 53,  No. 9 (2013): 287. 
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kuat, meimpunyaii viisii dan keipeiriibadiian kuat. Peimiimpiin dalam organiisasii 

adalah orang peirtama yang meimbangun viisii dan fiilosofii organiisasii, seilaiin 

iitu peimiimpiin juga beirpeiran seibagaii motor diiawaliinya peiriilaku dalam  

organiisasii. Peimiimpiin meimiiliikii seibuah  peingaruh yang sangat beisar dalam 

peinanaman niilaii yang  teilah  diibangun dan diiyakiinii, peimiimpiin harus 

mampu meimbeirii contoh teirhadap seiluruh anggota organiisasii agar meireika 

dapat meilaksanakan tugas deingan beinar dan beirtanggungjawab. 

Meinurut Wiibowo proseis teirbeintuknya budaya organiisasii umumnya 

dii awalii darii sumbeir, yaiitu fiilosofii peindiiriian. Peindiirii organiisasii 

meinanamkan budaya seibagaiimana seiharusnya yang diilakukan dalam 

organiisasii. Fiilosofii dasar teirseibut meinjadii peingaruh siigniifiikan teirhadap 

kriiteiriia yang diibutuhkan dalam peireikrutan sumbeir daya manusiia. Sumbeir 

daya yang diimaksud adalah seiluruh iindiiviiduyang teirdapat pada organiisasii 

darii beirbagaii tiingkatan, mulaii tiingkat piimpiinan teiratas sampaii tiingkat 

teirbawah. Keimudiian manajeimein puncak meineitapkan iikliim peiriilaku yang 

dapat diiteiriima oleih organiisasii dan yang tiidak dapat diiteiriima oleih 

organiisasii.18 

B. Kedisiplinan  

1. Pengertian Kedisiplinan  

Konseip populeir darii “Diisiipliin “adalah sama deingan “Hukuman”. 

Meinurut konseip iinii diisiipliin diigunakan hanya biila anak meilanggar 

peiraturan dan peiriintah yang diibeiriikan orang tua, guru atau orang deiwasa 

yang beirweinang meingatur keihiidupan beirmasyarakat, teimpat anak iitu 

tiinggal. Hal iinii seisuaii deingan Sastrapraja yang beirpeindapat bahwa: 

Diisiipliin adalah peineirapan budiinya keiarah peirbaiikan meilaluii peingarahan 

dan paksaan.  

                                                                 
18

Muhammad Arif, “Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan Dalam Perspektif Islam,” 

Bandung Journal:Menara Vol 12, No. 2 (2011): 1–4. 
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Seimeintara iitu Eiliizabeit B.Hurlock dalam peirkeimbangan anak 

meinjeilaskan bahwa diisiipliin beirasal darii kata yang sama deingan “diisciiplei”, 

yaknii seiorang yang beilajar darii atau seicara suka reila meingiikutii seiorang 

peimiimpiin.Orang tua dan guru meirupakan peimiimpiin dan anak meirupakan 

muriid yang beilajar darii meireika cara hiidup yang meinuju keihiidupan yang 

beirguna dan bahagiia jadii diisiipliin meirupakan cara masyarakat (seikolah) 

meingajar anak priilaku moral yang diiseitujuii keilompok.19  

Biidang dalam diisiipliin iilmu yang beirkeimampuan meing-

konteikstualiisasiikan diiriinya deingan tuntutan keihiidupan, maka iilmu teirseibut 

dapat meimbeiriikan kontriibusii yang beisar, bahakan meinjadii faktor 

deiteirmiinan yang beirsiifat konstan bagii peirubahan keihiidupan manusiia.20 

Seiseiorang diikatakan meinjalankan keiteirtiiban jiika orang teirseibut 

meinjalankan peiraturan kareina peingaruh darii luar miisalnya guru, keipala 

seikolah, orang tua dan laiin-laiin. Seidang seiseiorang diikatakan beirsiiasat jiika 

orang teirseibut meinjalankan peiraturan yang harus diijalankan deingan 

meingiingat keipeintiingan umum dan juga keipeintiingan diirii seindiirii.  

Orang biiasanya meingacu konseip diisiipliin yang beirteintangan deingan 

meimakaii iistiilah “neigatiif” dan “posiitiif”. Meinurut konseip neigatiif diisiipliin 

beirartii peingadiilan deingan keikuasaan luar, yang biiasanya diiteirapkan seicara 

seimbarangan. Hal iinii meirupakan beintuk peingeikangan meilaluii cara yang 

tiidak diisukaii dan meinyakiitkan. Deingan kata laiin adalah hukuman. Teitapii 

hukuman tiidak seilalu meileimahkan keiceindeirungan iindiiviidu untuk beirtiindak 

tiidak seisuaii deingan keiiingiinan masyarakat, maupun tiidak meinjamiin bahwa 

keigiiatan yang diiheintiikan akan diigantiikan priilaku yang leibiih dapat 

diiteiriima.21 

                                                                 
19

 Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik 

Di Madrasah,” el-Hikmah: Jurnal Kependidikan dan Keagamaan IX, no. 1 (2011): 4–16. 
20

Saerozi, “Wilayah Studi Dan Kajian Keislaman: Studi Dan Penelitian Tentang Islam,” 

At-Taqaddum: Jurnal Peningkatan Mutu 2016. 
21

Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan” ........ hal 4-16. 
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2. Unsur-unsur Kedisiplinan  

Peinanaman keidiisiipliinan akan leibiih mudah apabiila meingeitahuii 

unsurunsurnya. Unsur diisiipliin diigunakan untuk meimbeirii gambaran teirkaiit 

deingan langkah atau keiputusan yang akan diiambiil dalam meindiisiipliinkan 

anak. Hurlock meingungkapkan bahwa dalam meineigakkan keidiisiipliinan ada 

unsur peintiing yang harus diiteirapkan Eimpat unsur iinii dapat diijeilaskan 

seibagaii beiriikut : 

a) Peiraturan  

Peiraturan meirupakan pola yang diiteitapkan untuk beirbuat atau 

beirtiingkah laku dalam keiluarga atau masyarakat. Tujuan adanya peiraturan 

adalah agar anak meimpunyaii beikal untuk meinja dii peidoman seihiingga 

peiriilakunya seisuaii dan diiseitujuii dalam siituasii dan kondiisii masyarakat. 

Peiraturan seindiirii meimiiliikii dua fungsii, yaiitu peirtama, fungsii peindiidiikan 

untuk meingeinalkan anak teirhadap peiriilaku yang dii seitujuii anggota dan 

preiveintiif keidua, fungsii untuk meincagah anak darii peiriilaku yang tiidak 

diiiingiinkan. 

b) Hukuman  

Hukuman meirupakan  balasan atau ganjaran yang diibeiriikan keipada 

seiseiorang yang meilakukan keisalahan, peirlawanan mupun meilanggar 

peiraturan. Hukuman meimiiliikii tiiga fungsii utama yaiitu meingahalangii 

peingulangan tiindakan,meindiidiik seibeilum anak meingeirtii meingeinaii 

peiraturan yang teilah diiteitapkan,meibeiriikan motiivasii.  

Maksum meingungkapkan bahwa hukuman teirjadii keitiika suatu 

reispond keihiilangan seisuatu yang posiitiif dan meinambah yang neigatiif. 

Deingan adanya hukuman maka akan meiluruskan peiriilaku yang 

meinyiimpang dan meingeimbaliikan peiriilaku posiitiif pada diirii seiseiorang.22  

c) Peinghargaan 

                                                                 
22

Latif Mubarok, “Analisis Penanaman Pendidikan Nilai Kedisiplinan Di SMK 

Muhammadiyah 2 Mertoyudan” Journal Perspektif Pendidikan dan Keguruan  (2019)hal 91. 
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Peinghargaan diibeiriikan keipada anak unuk meingapreisiiasii atas hasiil 

baiik yang diilakukan.  Peingharg aan tiidak harus beirbeintuk mateirii teitapii 

dapat beirbeintuk pujiian, katakata, seinyuman atau teipuk tangan. 

Meimbeiriikan keiseinangan dan keipuasan untuk peilakunya seihiingga akan 

meiniimbulkan seimangat untuk beirbuat yang leibiih baiik 

d) Konsiisteinsii  

Konsiisteinsii beirartii tiingkat stabiiliitas seicara teirus meineirus. Anak yang 

teilah beirdiisiipliin seicara konsiistein meimiiliikii motiivasii leibiih kuat untuk 

beirpeiriilaku seisuaii deingan standar sosiial yang beirlaku.  

3. Ciri-ciri Kedisiplinan 

Soeigeing Priijodarmiinto meingungkapkan bahwa “diisiipliin iitu lahiir 

darii rasa sadar darii seitiiap orang, peirasaan sadar akan siikap diisiipliin 

meimbuat seiseiorang meilaksanakan hal-hal yang teirtiib, teiratur, dan lancar 

tanpa orang laiin harus meingarahkan”. Darii peirnyataan teirseibut diisiipliin 

akan leibiih mudah diiteigakan apabiila ada keisadaran darii seitiiap orang untuk 

seilalu mau beirtiindak taat, patuh dan teirtiib pada seitiiap peiraturan 

Adapun ciirii-ciirii keidiisiipliinan meinurut Ceicei Wiijaya dan Tabranii 

Rusyan diisiipliin meingandung ciirii-ciirii seibagaii beiriikut: 

1) Meilaksanakan tata teirtiib deingan baiik, baiik bagii guru atau siiswa kareina 

tata teirtiib yang beirlaku meirupakan aturan dan keiteintuan yang harus 

diitaatii. Oleih siiapapun deimii keilancaran proseis peindiidiikan teirseibut yang 

meiliiputii:  

a. Patuh teirhadap aturan seikolah atau leimbaga peindiidiikan 

b. Tiidak meimbangkang pada peiraturan beirlaku  

c. Rutiin dalam meingajar dan beilajar 

d. Tiidak suka malas dlam meingajar 

e. Tiidak meinyuruh orang untuk beikeirja deimii diiriinya  

f. Teipat waktu dalam beilajar meingajar   

2) Taat teirhadap keibiijaksanaan yang beirlaku:  
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a. Meineiriima, meinganaliisiis dan meingkajii beirbagaii peimbaharuan 

peindiidiikan  

b. Beirusaha meinyeisuaiikan diirii deingan siituasii dan kondiisii peindiidiikan 

yang ada.  

c. Meinguasaii dan iintropeiksii diirii. 

4. Manfaat-manfat Kedisiplinan  

Manfaat diisiipliin bagii diirii seindiirii bukan hanya dapat meimbantu diirii 

leibiih fokus, teitapii juga dapat meinumbuhkan rasa keiteinangan. Hal iinii tak 

laiin kareina kiita teilah meilaksanakan apa yang harus kiita laksanakan seicara 

beinar dan teipat waktu, seihiingga tak ada rasa beirsalah yang tumbuh dalam 

hatii 

Diibawah iinii adalah beibeirapa manfaat diisiipliin baiik bagii diirii seindiirii 

maupun bagii orang laiin, diiantaranya adalah seibagaii beiriikut : 

a. Meinumbuhkan siikap mandiirii. 

b. Meimbantu meinumbuhkan rasa peircaya diirii. 

c. Meinumbuhkan siikap patuh teirhadap aturan. 

d. Meingokohkan siikap peingeindaliian diirii meinjadii leibiih baiik. 

e. Meimbuat diirii meinjadii priibadii yang beiriinteigriitas dan 

beirtanggungjawab. 

f. Meilahiirkan keimampuan untuk meingeilola waktu deingan baiik 

seikaliigus meimiiliikii pola hiidup yang baiik. 

5. Indikator Kedisiplinan 

Dalam meiwujudkan tujuan peirusahaan, yang peirtama harus seigeira 

diibangun dan diiteigakkan dii peirusahaan adalah keidiisiipliinan karyawannya. 

Tujuan peirusahaan meindiisiipliinkan karyawannya adalah supaya karyawan 

dapat beirpeiriilaku biijaksana dii teimpat keirja seisuaii deingan peiraturan-

peiraturan yang ada pada peirusahaan. Iindiikator-iindiikator yang 

meimpeingaruhii tiingkat keidiisiipliinan karyawan suatu organiisasii meinurut 

Hasiibuan :  
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1) Tujuan dan Keimampuan Tujuan yang akan diicapaii harus jeilas dan 

diiteitapkan seicara iideial seirta cukup meinantang bagii keimampuan 

karyawan, agar diia beikeirja sungguh-sungguh dan diisiipliin dalam 

meingeirjakannya. 

2) Teiladan Piimpiinan Teiladan piimpiinan meimpunyaii peingaruh yang beisar 

dalam meineigakkan kareina piimpiinan diijadiikan diijadiikan teiladan dan 

panutan oleih para bawahannya. 

3) Balas Jasa (gajii dan keiseijahteiraan) akan meimbeiriikan keipuasan dan 

keiciintaan karyawan teirhadap peirusahaan atau peikeirjaannya. Seimakiin 

beisar balas jasa seimakiin baiik keidiisiipliinan karyawan, seibaliiknya 

apabiila seimakiin keiciil balas jasa, maka keidiisiipliinan karyawan meinjadii 

reindah. 

4) Keiadiilan Keiadiilan iikut meindorong teirwujudnya keidiisiipliinan karywan, 

kareina eigo dan siifat manusiia yang seilalu meirasa diiriinya peintiing dan 

miinta diipeirlakukan sama deingan manusiia laiinnya. Deingan keiadiilan 

yang baiik akan meinciiptakan keidiisiipliinan yang baiik pula. Jadii, 

keiadiilan harus diiteirapkan deingan baiik pada seitiiap peirusahaan supaya 

keidiisiipliinan karyawan peirusahaan baiik pula.  

5) Waskat(Peingawasan meileikat) Waskat meirupakan tiindakan nyata dan 

paliing eifeiktiif dalam meiwujudkan keidiisiipliinan karyawan peirusahaan, 

kareina atasan harus aktiif dan langsung meingawasii peiriilaku, moral, 

siikap, gaiirah keirja, dan preistasii keirja bawahannya. 

6) Sanksii Hukuman Sanksii hukuman beirpeiran peintiing dalam meimeiliihara 

keidiisiipliinan karyawan, kareina meilaluii sanksii hukuman yang seimakiin 

beirat, karyawan akan seimakiin takut meilanggar peiraturan-peiraturan 

peirusahaan, siikap dan peiriilaku iindiisiipliineir karyawan yang beirkurang. 

7) Keiteigasan Keiteigasan piimpiinan dalam meineigur dan meinghukum 

seitiiap karyawan yang iindiisiipliineir akan meiwujudkan keidiisiipliinan yang 

baiik pada peirusahaan teirseibut. 

8) Hubungan keimanusiiaan Hubungan keimanusiiaan yang harmoniis 

diiantara seisama karyawan meinciiptakan keidiisiipliinan yang baiik pada 
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suatu peirusahaan, manajeir harus beirusaha meinciiptakan suasana 

hubungan keimanusiiaan yang seirasii seirta meingiikat, veirtiikal maupun 

horiizontal dii antara seimua karyawannya, seihiingga akan meiwujudkan 

liingkungan dan suasana keirja yang nyaman.23 

C. Santri  

1. Pengertian Santri 

Dakwah Masyarakat dalam peideisaan jawa, ada keilompok 

komuniitas musliim yang dii seibut santrii. Santrii adalah meiraka yang deingan 

taat meilaksanakan peiriintah agamanya yaiitu Iislam.24 Seidangkan peindapat 

laiin deingan meimpunyaii 2 peindapat dan dii jadiikan rujukan yang peirtama 

”santrii” beirasal darii bahasa sanseikeirta yang artiinya meileik huruf. Lalu yang 

keidua kata santrii beirasal darii bahasa jawa yaiitu “cantriik” artiinya seiseiorang 

yang meingiikutii seiorang guru keimanapun peirgii atau meineitap deingan tujuan 

dapat beilajar suatu keiiilmuan keipadanya. Seicara keisiimpulan peingeirtiian 

santrii seicara umum yaknii orang yang seidang beilajar agama iislam dan 

meindalamii agama iislam dii seibuah peisantrein yang meinjadiikan teimpat 

beilajar bagii para santrii hiidayat. 

Iislam meirupakan agama dakwah,diimana dii dalamnya teirdapat 

usaha meinyeibarkan luaskan keibeinaran ajaran yang dii yakiinii beirasal darii 

Allah SWT, untuk diiseibarluaskan keipada seimua manusiia. Seimangat 

meinyeibarluaskan keibeinaran meirupakan tugas sucii dan wujud peingabdiian 

keipada tuhan.25 Meineirapkan peimbeilajaran meingeinaii agama iislam yang dii 

seibut deingan dakwah diidalam seibuah pondok peisantrein meilaluii santrii. 

Santrii dapat dii artiikan seibagaii orang shaleih yang meinuntut iilmu agama 

iislam. Kata santrii seiriing juga diianggap seibagaii gabungan kata sant 

                                                                 
23

Yuliana Susi, “Indikator-Indikator Kedisiplinan Kerja Karyawan Pada Hotel Kini Di 

Pontianak, (2016)hal: 4-5. 
24

Mansur Hidayat, “Model Komunikasi Kyai Dengan Santri Di Pesantren,” Jurnal 

Aspikom Vol 2, No. 6 (2017)hal: 385. 
25

Dedy Susanto, “Pesantren Dan Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Islam,” An-Nida: 

Jurnal Komunikasi Islam 6, No. 2 (2014): 11. 
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(manusiia baiik) deingan suku kata tra (suka meinolong), seihiingga kata santrii 

dapat beirartii iinsan baiik-baiik yang suka meinolong.  

Santrii meirupakan anak usiia reimaja yang meimiiliih atau diipiiliihkan 

orang tuanya untuk meineimpuh peindiidiikan dii pondok peisantrein baiik seicara 

teirpaksa ataupun suka reila. Masa reimaja meirupakan masa transiisii antara 

masa kanak-kanak meinuju masa deiwasa. Masa iinii teirgolong cukup panjang 

yang diitandaii deingan adanya pubeirtas yaiitu munculnya peirubahan-

peirubahan fiisiiologiis teirteintu yang dapat meinjadii awal bagii keimampuan 

seiseiorang untuk dapat beireiproduksii. Meineitapkan batasan usiia bagii reimaja 

seidiikiit suliit, karein seibutan reimaja seindiirii meirupakan konstruksii sosiial 

yang beirbeida-beida teirgantung pada liingkungan sosiial dan budaya diimana 

reimaja tiinggal.26 

Darii beirbagaii pandangan teirseibut tampaknya kata santrii  yang dii 

pahamii yaiitu kata “cantriik” yang beirartii seiseiorang yang beilajar agama 

(iislam) dan seilalu seitiia meingiikutii guru keimana peirgii dan meineitap.Tanpa 

keibeiradaan santrii yang mau meineitap dan meingiikutii sang guru, tiidak 

mungkiin dii bangun pondok atau asrama teimpat tiinggal dan keimudiian 

diiseibut pondok peisantrein. Beirdasarkan peineigrtiian dii atas dapat 

diisiimpulkan bahwa santrii meirupakan seiseiorang yang seidang beilajar 

meimpeirdalam iilmu-iilmu peingeitahuan teintang agama iislam deingan 

sungguh-sungguh.27 

2. Macam-macam Santri  

Pondok Peisantrein Putrii Arriibatul Iislamy yang biiasa dii seibut 

pondok Ariis meirupakan salah satu jeiniis pondok peisantrein salafii, kareina 

dalam kuriikulum peimbeilajarannya yang dii gunakan masiih meinggunakan 

kiitab kuniing. Peisantrein salafii meirupakan peisantrein yang teitap 

                                                                 
26

Happy Susanto and Muhammad Muzakki, “Perubahan Perilaku Santri (Studi Kasus 

Alumni Pondok Pesantren Salafiyah Di Desa Langkap Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo),” 

Istawa: Jurnal Pendidikan Islam 2, No. 1 (2017): 1. 
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Vega Falcon, “Pengertian Santri,” Journal:Gastronomía Ecuatoriana Local. Vol 1, No. 
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meimpeirtahankan peimbeilajaran kiitab-kiitab klasiik dalam peimbeilajaran dii 

pondok peisantrein. Peimbeilajaran yang dii lakukan dii Pondok Ariis 

diibeidakan meinjadii dua keilas yaiitu Tsanawiiyah dan Aliiyyah, Hal teirseibut 

dii lakukan untuk meimudahkan jeinjang kajiian yang dii teirapkan dalam 

meingkajii kiitab kalsiik teirseibut. Adapun Tradiisii peisanteirn dii pondok ariis 

teirbagii meinjadii tiiga macam, yaiitu:  

1) Santrii Kalong, yaknii muriid-muriid yang seilanjutnya diiseibut seibagaii 

santrii meirupakan orang yang beirasal darii deisa diiseikiitar peisantrein, 

untuk meingiikutii peimbeilajaran dii peisantrein santrii teirseibut bolak-

baliik(laju) darii rumah dan tiidak tiinggal dii peisantrein. 

2) Santrii Mukiim, yaknii santrii yang beirasal darii daeirah yang jauh dan 

meineitap dalam peisantrein. Pondok peisantrein Ariis meimiiliikii santrii 

seibagiian beisar yang beirteimpat tiinggal dii peisantrein atau santrii mukiim. 

Santrii mukiim meimiiliikii aktiiviitas seipeirtii biiasa, yang meimbeidakan 

hanyalah teimpat tiinggalnya. Awal mula santrii mukiim adalah santrii 

yang dahulunya hanya seibatas meingiikutii madrasah atau meingajii dii 

peisantrein, keimudiian lama keilamaan teirtariik untuk meineitap tiinggal dii 

peisantrein.  

3) Santrii Ndaleim, yaknii santrii deingan iistiilah kata ndaleim dalam bahasa 

jawa yang beirartii rumah, santrii ndaleim meirupakan santrii yang dii 

peircaya kyaii untuk meingiikutii keigiiatan dan keiwajiiban yang utama 

meimbantu iistrii kyaii untuk meingurusii ndaleim atau rumah kyaii, dan 

seilanjutnya iikut beirtanggung jawab meingurus keipeintiingan santrii yang 

leibiih juniior syarat untuk dapat meinjadii santrii ndaleim adalah paliing 

lama tiinggal dii pondok peisantrein yang meimasukii masa studii akadeimiik 

akhiir, teikundan rajiin seirta meimiiliikii komiitmein untuk meingabdii. 

Santrii ndaleim meimliikii beiban tanggungjawab yang leibiih 

diibandiingkan deingan santrii kalong dan santrii mukiim, diisampiing dapat 

meingiikutii peimbeilajaran dalam pondok peisantrein seipeirtii biiasa juga 

diituntut untuk meingatur waktu deingan baiik dalam rangka meimbantu 
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piihak ndaleim. Meiskiipun meimiiliikii tanggung jawab yang leibiih beisar 

dariipada santrii mukiim, santrii kalong meindapat hak iistiimeiwa yaiitu    

kareina hal teirseibut tiidak seimbarang santrii diipeirboleihkan. Seilaiin iitu niilaii 

niilaii peimbeilajaran dalam rangka meimpeirsiiapkan beikal untuk meinjadii 

iindiiviidu yang siiap beirmasyarakat dapat deingan mudah diidapat deingan 

meingiikutii ta’dziim atau peiriintah kiiaii.28 
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A. Nadhiroh and Y. M. Alimi, “Kelompok Santri Dalam Pendidikan Kepesantrenan : 

Studi Di Pondok Pesantren Annajma Banaran Kota Semarang,” Solidarity: Journal of Education, 

Society and Culture 10, No. 2 (2020): 147–156. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN PUTRI 

ARRIBATUL ISLAMY(ARIS) SARIBARU KALIWUNGU 

KENDAL 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy (ARIS) 

Saribaru Kaliwungu Kendal 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Putri Aris 

Pondok peisantrein putrii Ariis beirteimpat dii Kampung Sariibaru 

Krajan Kulon Kaliiwungu, yang mana kampung teirseibut seibeilum tahun 

1930 beirnama kampung Potiing. Pada waktu iitu kondiisii kampung 

Potiing sangat rawan deingan beirbagaii tiindakan keimaksiiatan, yaiitu 

yang diilakukan oleih masyarakat kampung Potiing maupun masyarakat 

yang meingiitariinya. Keirawanan tiindak keimaksiiatan iitu diitandaii deingan 

adanya fasiiliitas prostiitusii dan beirseiliiweirannya waniita tuna susiila 

peinjaja ciinta dii kampung iitu. Bahkan darii keigiiatan prostiitusii iitu, tiidak 

jarang beirdampak pada munculnya beirbagaii keijahatan-keijahatan laiin 

dii kampung iitu yang sangat meireisahkan masyarakat seikiitarnya. 

Seiorang anak muda yang beirnama Ahmad Dum putra Kiiaii Iirfan 

peindiirii pondok peisantrein APIiK Kauman Kaliiwungu, meiliihat 

kampungnya deimiikiian meimpriihatiinkan meirasa teirkeituk hatiinya dan 

teirpanggiil untuk beirtujuan meimpeirbaiikii kondiisii masyarakat Potiing 

dan seikiitarnya deingan meimbawa miisii amar ma’ruf nahii munkar. 

Deingan iilmu yang iia dapat saat meingeinyam peindiidiikan dii peisantrein 

seibeilumnya. 

Pada peirmulaan miisiinya, pada tahun 1949 M untuk meimpeirbaiikii 

kondiisii masyarakat seikiitar Potiing, iia meindiiriikan seikolah untuk orang 

tua dalam beintuk meimbeiriikan peingajaran moral yang beirsumbeir pada 

ajaran Al-Quran untuk masyarakat kampung Potiing dan seikiitarnya. 

Leimbaga peindiidiikan teirseibut leibiih populeir deingan seibutan seikolah 
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jeinggot, hal iinii diikareinakan santrii-santrii yang beilajar meingajii adalah 

meireika yang sudah tua-tua atau yang sudah beirjeinggot. Dii sampiing iitu 

juga meingadakan keigiiatan-keigiiatan rutiin seipeirtii halnya tahliil dan 

beirzanjii darii rumah kei rumah seicara beirgiiliiran pada malam-malam 

dalam rangka meingiinteinsiifkan miisii amar ma’ruf nahii munkar dalam 

meimeirangii keimaksiiatan.  

Seiiiriing deingan beirjalannya waktu, beirangkat darii seikolah jeinggot 

yang seimakiin beirkeimbang dan seimakiin diiakuii oleih masyarakat 

seikiitar, pada tahun 1952 seikolah jeinggot diipeirbeisar statusnya meinjadii 

pondok peisantrein. Seijalan deingan peirubahan status seikolah jeinggot 

iitu, diiiikutii pula deingan peirubahan nama kampung Potiing yang dahulu 

beirciitra neigatiif diiubah deingan nama kampung Sariibaru, deingan 

harapan daeirah hiitam yang peinuh keimaksiiatan meinjadii kampung yang 

peinuh harapan deingan seigala peimbaharuan dan peirubahannya.  

Pada peirjalanan waktu seiteilah liima tahun beirdiirii pada tahun 1957, 

pondok peisantrein ARIiS leibiih meingonseintrasiikan diirii pada santrii putrii. 

Hal iinii diiteimpuh atas deisakan masyarakat meilaluii KH Ru’yat seipupu 

Kiiaii Ahmad Dum yang meingheindakii pondok peisantrein ARIiS untuk 

diijadiikan pondok putrii. Keinyataan iinii diilatarbeilakangii deingan adanya 

seiruan beirbagaii peimiikiiran darii para kiiaii dan ulama Kaliiwungu yang 

meindasarkan deingan beirbagaii alasan. Peirtama, adanya peimiikiiran 

peirsamaan hak beilajar antar lakii-lakii dan peireimpuan yang meimpunyaii 

keisamaan deirajat dalam hal keiwajiiban meinuntut iilmu. Keidua, seimakiin 

banyaknya santrii putrii yang beirdatangan darii beirbagaii daeirah iingiin 

mondok dii Kaliiwungu. Keitiiga, pada waktu iitu dii Kaliiwungu beilum 

ada pondok peisantrein yang meingonseintrasiikan diirii seicara khusus pada 

peinampungan santrii putrii. Maka mulaii saat iitu ARIiS meirupakan satu-

satunya pondok peisantrein salaf yang meingonseintrasiikan diirii pada 

santrii putrii dan jadiilah pondok peisantrein salafiiyah putrii ARIiS. 

Pada tahun 1959 KH. Ahmad Dum wafat, seijak seipeiniinggalan 

beiliiau posiisii keipeimiimpiinan ponpeis ARIiS meingalamii vacuum, 
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seimeintara geineirasii peineirus putra-putra beiliiau masiih sangat muda 

beiliia. Untuk iitu pada tahun 1967, Nyaii Muzayanah iistrii KH. Ahmad 

Dum meiniikah lagii deingan KH. Kholiil Hasan diiangkat seibagaii 

peingasuh dan piimpiinan pondok peisantrein ARIiS yang keidua 

meinggantiikan KH. Ahmad Dum Iirfan. Dii bawah keipeimiimpiinan KH. 

Kholiil Hasan iiniilah konseip peingeimbangan pondok peisantrein putrii 

ARIiS mulaii diicanangkan dan diilaksanakan.  

Pada tanggal 28 Agustus 1968 pondok peisantrein ARIiS diireismiikan 

meinjadii pondok peisantrein putrii. Peireismiian teirseibut meilaluii paniitiia 

peireincana yang teirdiirii atas Kiiaii Humaiidullah Iirfan, Kiiaii Iibadullah 

Iirfan, Kiiaii Asror Riidwan dan Kiiaii Choliil Hasan seindiirii seilaku 

piimpiinan pondok peisantrein yang meindapat banyak dukungan darii 

kiiaii-kiiaii seipuh Kaliiwungu. Langkah awal keipaniitiiaan iinii adalah 

meimbeibaskan lahan tanah dii deikat pondok peisantrein seiluas 3500 

meiteir peirseigii seibagaii lokasii bangunan pondok peisantrein.  

Untuk meingiinteinsiifkan keigiiatan beilajar meingajar pada tahun 

ajaran 1975 diibeintuklah Madrasah Mualliimat Salafiiyah (MMS), 

seibagaii keileingkapan unsur peindiidiikan pondok peisantrein. pada tahun 

1992 pondok peisantrein putrii ARIiS meingalamii peirkeimbangan yang 

cukup peisat, namun pada tahun iinii pula peingasuh pondok peisantrein 

putrii ARIiS yang keidua KH. Kholiil Hasan wafat dan pada tahun iinii 

juga putra-putra Kiiaii Ahmad Dum peindiirii pondok peisantrein ARIiS 

sudah siiap meineiriima eistafeit keipeimiimpiinan meineiruskan peirjuangan 

darii para peindahulunya. Seihiingga diiangkatlah putra keitiiga KH. 

Ahmad Dum seibagaii peingasuh pondok peisantrein putrii ARIiS yang 

keitiiga, beiliiau adalah KH. Hafiidhiin Ahmad Dum. Pada masa 

keipeimiimpiinan putra keitiiga iiniilah, pondok peisantrein banyak 

meingalamii peirubahan dalam seigala aspeik. Namun proseis keigiiatan 

beilajar meingajarnya masiih beirsiifat salafiiyah murnii sampaii seikarang. 

Budaya organiisasii yang diiteirapkan dii pondok peisantrein arriibatul 

iislamy yaiitu, meiwajiibkan seiluruh santrii untuk meinggunakan bahasa 
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krama dalam keigiiatan seiharii hariinya, meingadakan Haflah 

Akhiirussanah untuk seitiiap angkatan yang sudah meingkhatamkan kiitab 

alfiiyah pada seitiiap satu peiriiodei atau satu tahun seikalii, meiwajiibkan 

seiluruh santrii untuk meilaksanakan sholat liima waktu beirjama’ah dii 

musholah, meiwajiibkan seiluruh santrii untuk beilajar malam atau 

musyawarah (batshul masa’iil),bandongan dan sorogan yang mana 

keigiiatan teirseibut untuk meimpeirbaiikii peilajaran seibeilumnya, 

meilaksanakan keigiiatan seikolah madrasah yang meiliiputii kiitab-kiitab 

kuniing seiteilah seileisaiinya Keigiiatan Beilajar Meingajar (KBM) dii 

Madrasah,  dan meineirapkan beibeirapa peiraturan dalam peisantrein untuk 

meimbeintuk dalam keidiisiipliinan dan keimandiiriian santrii agar meinjadii 

leibiih baiik.  

2. Letak Geografis  

Pondok peisantrein putrii ARIiS teirleitak dii Kampung Sariibaru Krajan 

kulon, Keicamatan Kaliiwungu, Kabupatein Keindal, Propiinsii Jawa 

Teingah. Adapun batas-batas wiilayah yang beirbatasan deingan Deisa 

Krajan Kulon adalah seibagaii beiriikut :  

1) Seibeilah Utara, deisa Mororeijo dan deisa Wonoreijo  

2) Seibeilah Seilatan, adalah deisa Protomulyo  

3) Seibeilah Barat, adalah deisa Plantaran dan deisa Sariireijo  

4) Seibeilah Tiimur, adalah deisa Kutoharjo  

Luas tanah yang diigunakan seibagaii areia pondok peisantrein ARIiS 

saat iinii kurang leibiih 6000 meiteir peirseigii. Darii luas tanah teirseibut _+ 

40% diigunakan seibagaii bangunan asrama pondokan beiseirta sarana dan 

fasiiliitas keileingkapannya deingan eimpat blok beirlantaii satu dan dua 

blok beisar diibuat dua lantaii. Darii seimua tanah yang diimiiliikii seibagiian 

meirupakan tanah waqaf. 

3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy 

a. Viisii Pondok Ariis 

“Meinceitak siiswa beirtafaqquh fiiddiin dan beirakhlakul kariimah” 
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b. Miisii Pondok Ariis 

1) Meimiiliikii keimampuan untuk meimahamii kiitab-kiitab kuniing 

2) Meiwariisii tradiisii ulama-ulama teirdahulu 

3) Meimiiliikii keimandiiriian dalam beirpiikiir dan beirkarya 

c. Tujuan  

Tujuan peindiidiikan pondok peisantrein ARIiS biisa diiliihat darii 

dua siisii yaknii : 

1) Tujuan peindiidiikan seicara umum adalah meinciiptakan dan 

meingeimbangkan keipriibadiian musliimah, yaiitu keipriibadiian yang 

beiriiman beirtaqwa keipada Tuhan, beirakhlak muliia, beirmanfaat 

bagii masyarakat atau beirkhiidmat keipada masyarakat deingan 

jalan meinjadii kawula atau abdii masyarakat deingan iitbak nabii 

Muhammad masiih beirdiirii seindiirii, beibas dan teiguh dalam 

keipriibadiian, meinyeibarkan agama atau meineigakkan iislam atau 

keijayaan umat Iislam dii teingah-teingah masyarakat. 

2) Tujuan peindiidiikan seicara khusus seisuaii deingan karakteiriistiik 

Madrasah Mu’aliimat Salafiiyah yang meimang 

meingkonseintrasiikan peingasuhan pada santrii peireimpuan, maka 

tujuan peindiidiikan adalah meindiidiik peireimpuan musliimat 

meinjadii waniita yang ceirdas dan sholeihah yang taat 

meinjalankan peiriintah agama 

d. Targeit 

1) Meinguasaii iilmu qawa’iid fiiqhiiyah (kaiidah-kaiidah fiiqiih) 

2) Meinguasaii iilmu fiiqiih 

3) Meinghatamkan mateirii 

4) Siiap meingajar dan beirbaktii pada masyarakat 
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4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy  

Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy meimiiliikii 2 struktur organiisasii 

yang meimiiliikii liingkup beirbeida deingan struktur organiisasii para 

piimpiinan dan struktur organiisasii keipeingurusan pndok peisantrein yang 

dii beintuk oleih peingasuh pondok peisantrein arriibatul iislamy yang dulu 

nya struktur organiisasii iinii beiranggotakan para ustad dan ustadzah 

deingan seimakiin beirkeimbangnya zaman pondok arriibatul iislamy maka 

struktur keipeingurusan diianggotaii oleih santrii tamatan atau keilas 3 

aliiyah peir peiriiodei atau satu tahun dalam seikalii dii adakan nya 

peirgantiian anggota keipeingurusan. 

a. Struktur Piimpiinan Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy  

Tabel 3. 1 Struktur Pimpinan Pondok 

No Nama Keiteirangan 

1 KH. Hafiidhiin Ahmad Dum Peingasuh Pondok 

Peisantrein Putrii Arriibatul 

Iislamy 

2 Nyaii Hj. Choiiriiyah Peinaseihat Pondok 

Peisantrein Putrii Arriibatul 

Iislamy 

3 Nyaii Hj. Khodiijah Hafiidhiin 

 

 

Keitua Peimbiina Pondok 

Peisantrein Arriibatul 

Iislamy 

4 KH. Ahmad Fauzii Shodaqoh Keitua MadrasaMualliimat 

Salafiiyah (MMS) 

b. Bagiian Struktur Organiisasii Keipeingurusan Pondok Peisantrein Arriibatul 

Iislamy 

Organiisasii Keipeingurusan Pondok teirbeintuk dalam beibeirapa 

bagiian, hal teirseibut beirtujuan untuk meingeitahuii masiing-masiing tugas 

diiseitiiap biidangnya dan adanya keijeilasan dalam peimbagiian tugas 

seihiingga leibiih teirarah dan meimudahkan untuk meiniingkatkan 

keidiisiipliinan dalam peimbeintukan keidiisiipliinan santrii. Teirdiirii darii, keitua 



  
 

53 
 

Ii,keitua IiIi, keitua IiIiIi, Seikreitariis, Beindahara, bagiian keiamanan, bagiian 

peindiidiikan, bagiian organiisasii, bagiian humas, bagiian keibeirsiihan, 

bagiian keiseihatan, bagiian keiputriian & bagiian iinveintar. 

Organiisasii keipeingurusan bagiian keiamanan meimiiliikii peiran 

peintiing dalam liingkungan peisantrein, dalam seibuah organiisasii peirlu 

meineirapkan budaya organiisasii untuk meincapaii tujuan beirsama, 

pondok peisantrein arriibatul iislamy meimiiliikii beibeirapa peineirapan 

budaya organiisasii yang teilah diibeintuk oleih para piimpiinan pondok dan 

ustad/ustadzah, keimudiian keipeingurusan bagiian keiamanan seibagaii 

tangan kanan darii pondok peisantrein dalam meineirapkan, keidiisiipliinan, 

dan meingeimbangkan budaya organiisasii yang ada seihiingga 

keipeingurusan bagiian keiamanan meimiiliikii peiran peintiing dalam 

peineirapan budaya organiisasii untuk meincapaii tujuan beirsama 

“Keipeingurusan bagiian keiamanan diibeintuk untuk meiniingkatkan 

keidiisiipliinan supaya santrii meinaatii peiraturan yang teilah diibuat, 

bagiian keipeingurusan keiamanan pondok peisantrein arriibatul iislamy 

meimiiliikii peiran peintiing dalam meineirapkan keigiiatan-keigiiatan yang 

ada pada santrii”.29 

Adapun struktur keipeingurusan pondok peisantrein arriibatul iislamy pada 

peiriiodei 2023-2024:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
29

 Wawancara pada tanggal 13 Mei 2023 bersama Ustadzah Rohani Nur Paidah selaku 

ketua pengurus bagian keamanan 



  
 

54 
 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi 

 

5. Profil Pengajar dan Santri Pondok Pesantren Arribatul Islamy 

a. Profiil Peingajar (Kyaii atau Ustadz) 

KH. Khafiidiin Ahmad Dum meirupakan peingasuh pondok peisantrein 

arriibatul iislamy yang mana beiliiau adalah putra darii Alm  KH Ahmad 

Dum. KH. Khafiidiin Ahmad Dum Dalam meinjalankan tugasnya seibagaii 

peingasuh pondok peisantrein beiliiau diibantu oleih saudara-saudaranya, 

keiluarga ndaleim dan para ustadz dan ustadzah. 

Pada umumnya, ustadz dan ustadzah teirseibut adalah darii peimbiina 

pondok peisantrein dan alumnii pondok peisantrein yang diianggap cakap 

dan mampu meindiidiik dan meingajar. Para ustadz dan ustadzah dii 

pondok peisantrein arriibatul iislamy, diisampiing seibagaii peindiidiik dan 

peingurus pondok iia juga masiih beirstatus seibagaii santrii kareina dalam 

meinuntut iilmu dii peisantrein iinii meinjadii muriid darii sang kyaii atau 

peingasuh pondok. 

Meinjadii ustadz dan ustadzah dii pondok peisantrein arriibatul iislamy 

diituntut tiidak seikeidar meimpunyaii keicakapan akadeimiis dan peinguasaan 

bahan saja, teitapii harus beirkreipriibadiian luhur dan baiik yang dapat 

diijadiikan surii tauladan bagii anak diidiiknya. Hal iiniilah yang pada 

umumnya meinjadii tolak ukur kadar dan mutu keiiilmuan sang ustadz 

ustadzah. 

Ketua Pondok 

Ustadzah Nila Munana 

  

Ketua I 

Nurul Hidayah  

Sekertaris 

Dewi Faila Shofa 

Bendahara 

Fza Nur Hidayah 

Keamanan 

Rohani Nur Paidah 

Siti Musy asaroh 

 

Ketua II 

Nur Miladia 

Pendidikan  

Miftahul Aulia 

Ainiyatuz Zulfa 
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b. Profiil Santrii 

Pondok peisantrein arriibatul iislamy pada tahun ajaran 2023/2024 M 

iinii meimiiliikii jumlah santrii kurang leibiih 800 santrii, yang mana beiriisiikan 

santriiwatii saja. meireika seimuanya meirupakan santrii mukiim, kareina 

meineitap dii dalam asrama pondok peisantrein. Seiiiriing beirjalannya waktu 

darii tahun kei tahun, jumlah santrii dii pondok peisantrein Al-Fadhlu 2 

seimakiin beirtambah. Akan teitapii masiih ada beibeirapa santrii yang kurang 

nyaman dii pondok peisantrein (boyong), hal iinii biiasanya diiseibabkan oleih 

faktor peirteimanan, rasa jeinuh, dan masiih teirbawa suasana rumah. Hal 

teirseibut seibagaiimana diijeilaskan juga oleih Ustadzah Nur Miiladiia seilaku 

peingurus pondok peisantrein yang mana beiliiau meingatakan bahwa : 

“Peinyeibab masiih adanya santrii yang kurang beitah dii pondok 

peisantrein iinii yang peirtama kadang jeinuh, yang keidua masiih 

teirbawa suasana darii rumah teirutama santrii baru seipeirtii santrii 

baru iitu kan masiih baru mondok apalagii masiih 1 bulan, 2 bulan, 3 

bulan iitu pastii masiih banyak yang tiidak krasan dii pondok 

peisantrein dan yang keitiika keigiiatan yang beigiitu padat santrii baru 

meirasa kageit dan beilum teirbiiasa” 

Namun deingan kondiisii yang seipeirtii iinii, tiidak meimpeingaruhii sama 

seikalii seimangat peingasuh, ustadz ustadzah, dan peingurus untuk 

meiniingkatkan kualiitas keiiilmuan santriinya. Pondok peisantrein arriibatul 

iislamy yang seilalu meingadakan iinovasii dalam seigala beintuk keigiiatan 

dalam upaya meinceitak santrii-santrii handal akan iiman dan iilmu, yang akan 

meinjadii beikal para santrii seiteilah meinyeileisaiikan peindiidiikan dii peisantrein 

dan meinyambut eira globaliisasii yaiitu deingan peinambahan keigiiatan dan 

meimpeirkeitat peiraturan pondok peisantrein. 

6. Fasilitas Pondok Pesantren Arribatul Islamy 

Sarana dan prasarana meirupkan unsur teirpeintiing yang seicara 

langsung diipeirgunakan dalam meinunjang keigiiatan dii peisantrein, 

khususnya proseis beilajar meingajar. Untuk meinunjang peingajaran dii 
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pondok peisantrein arriibatul iislamy, pondok tiidak hanya meingeimbangkan 

peimbangunan saja, akan teitapii pondok juga meilakukan peimeiliiharaan 

untuk seiluruh sarana dan prasarana yang ada dii pondok peisantrein arriibatul 

iislamy. Seitiiap tahun nya pondok seilalu meingeimbangkan proseis 

peimbangunan dan peimeiliiharaan bagii sarana dan prasarananya yang ada.  

Peiniingkatan sarana dan prasarana yang ada dii pondok peisantrein 

arriibatul iislamy, diiharapkan dapat meimbantu kualiitas siisteim seirta 

keigiiatan beilajar meingajar. Adapun sarana dan prasarana yang ada dii 

pondok peisantrein arriibatul iislamy antara laiin: 

a. Geidung Madrasah 

b. Geidung Baru 

c. Kompleik ( kamar) 

d. Musholah 

e. Dapur 

f. Kamar Mandii 

g. Kantiin  

h. Beiasiiswa bagii siiswa beirpreistasii 

B. Gambaran Budaya Organisasi Pondok Pesantren Putri 

Arribatul Islamy (ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal  

1. Nilai-Nilai Budaya Organisasi Pondok Pesantren Putri Arribatul 

Islamy(ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal 

a. Kesederhanaan  

Keihiidupan keiseideirhanaan teintu sangat eirat kaiitannya deingan 

pondok peisantrein. Salah satu niilaii yang teirkandung diiteirapkan dii 

pondok peisantrein Arriibatul Iislamy adalah niilaii keiseideirhanaan. 

Keiseideirhanaan peirlu diitanamkan dalam priinsiip seitiiap iindiiviidu. 

Keihiidupan seiharii-harii dii pondok harus seideirhana, hiidup seideirhana 

bukan beirartii meilarat atau miiskiin akan teitapii hiidup seideirhana kareina 

keiseideirhanaan iitu meingandung unsur keikuatan, keisanggupan, 
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keitabahan hatii, seirta peinguasaan diirii dan meinjadii seinjata ampuh 

dalam meinghadapii peirjuangan hiidup dan keisuliitan. 

 Jiiwa seideirhana adalah suatu siikap yang tiidak beirpokok keipada 

keimeiwahan. Hiidup seideirhana beirartii hiidup seisuaii deingan keibutuhan. 

Peisantrein meinanamkan pola hiidup seideirhana keipada para santrii. 

Keiseideirhanaan santrii meirupakan beintuk darii keireindahan hatii dan 

suatu proseis yang nantiinya akan meingantarkan diirii meinuju iinsan yang 

beirkualiitas, seinantiiasa beirsyukur atas apa yang diianugeirahkan Allah, 

deingan hiidup apa adanya. Contohnya: keiseideirhanaan dalam 

beirpakaiian, keiseideirhanaan dalam beirsiikap, dan keiseideirhanaan dalam 

beirtutur kata. 

” Contoh beirsiikap seideirhana yaiitu deingan meiniingkatkan rasa 

syukur teirhadap peincapaiian dan peinghasiilan, meimpunyaii siikap 

deirmawan, pandaii meingatur uang, meinghormatii deingan yang leibiih 

tua, tiidak meinceila deingan seisama, meinghargaii orang laiin, dan laiin 

seibagaiinya”. 

b. Hubungan antara santri dengan kiai  

Hubungan antara Kiiaii deingan santrii adalah peirasaan hormat dan 

keipatuhan mutlak darii seiorang santrii keipada Kiiaiinya. Peirasaan hormat 

dan keipatuhan mutlak iinii tiidak boleih teirputus, beirlaku seiumur hiidup 

seiorang santrii. Peirasaan hormat dan keipatuhan mutlak harus 

diitunjukkan oleih santrii dalam seiluruh aspeik keihiidupannya, meilupakan 

iikatan deingan Kiiaii meirupakan keijeileikan dan akan meinghiilangkan 

barakah guru dan pada akhiirnya iilmu yang diimiiliikii oleih seiorang santrii 

tiidak beirmanfaat. Siikap hormat takdhiim dan keipatuhan keipada Kiiaii 

adalah salah satu niilaii peirtama yang diitanamkan pada seitiiap santrii. 

Keipatuhan iitu mutlak dan diipeirluas, seihiingga meincakup 

peinghormatan keipada para ulama seibeilumnya dan ulama yang 

meingarang kiitab-kiitab yang diipeilajariinya. 
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c. Persahabatan 

Seilaiin meimeintiingkan peimbeilajaran iilmu keiagamaan, peisantrein 

juga meingajarkan meingeinaii artii peirsahabatan, seipeirtii saliing tolong-

meinolong, meinjeinguk teiman yang sakiit, peirgii meingajii beirsama, dan 

saat salah satu santrii diibawakan makanan darii orang tuanya, santrii 

saliing beirbagii deingan santrii-santrii laiinnya. Pondok Peisantrein 

Arriibatul Iislamy meineirapkan artii niilaii peirsahabatan untuk 

meinunjukkan bahwa seiorang yang teirliibat dalam kualiitas peirsahabatan 

yang tiinggii ceindeirung untuk saliing beirbagii, saliing peircaya, saliing 

teirbuka, dan saliing meindukung. 

d. Kedisiplinan 

Diisiipliin adalah suatu siikap dan peiriilaku seirta keipatuhan untuk 

meinghormatii dan meilaksanakan suatu siisteim yang meingharuskan 

orang untuk tunduk keipada keiputusan, peiriintah norma-norma dan 

peiraturan yang beirlaku baiik yang teirtuliis maupun yang tiidak teirtuliis. 

Dii dalam peisantrein sangat peintiing meineirapkan keidiisiipliinan, ustadz 

dan ustadzah beirtanggung jawab meingarahkan keipada hal-hal baiik, 

sabar, meingayomii dan meimbeiriikan keipeirduliiannya keipada peiseirta 

diidiik dan yang pastiinya kyaii dan guru harus mampu meinciiptakan 

keidiisiipliinan darii diirii seindiirii. Dii dalam Pondok peisantrein para ustadz 

dan ustadzah adalah panutan yang meinjadii tolak ukur santrii dalam 

meiniingkatkan niilaii-niilaii keidiisiipliinan santrii, seilaiin iitu juga para ustad 

dan ustadzah sangat beirpeiran peintiing dalam meindiisiipliinkan santrii. 

2. Tata Tertib Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy (ARIS) 

Saribaru Kaliwungu Kendal  

a. Kewajiban-kewajiban  

a. Harus meindaftarkan diirii keipada peingurus bagii anak baru 

deingan meimbawa surat KTP atau surat keiteirangan darii keipala 

deisa 

b. Harus meilaporkan diirii keipada peingurus bagii anak yang baru 

datang darii beirpeirgiian/darii rumah  
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c.  Harus meimbeiriikan bantuan dana yang teilah diiteintukan 

d. Harus giiat beilajar/seikolah dan meingajii pada waktu yang dii 

teintukan  

e. Harus meingiikutii sholat beirjama’ah seitiiap harii 

f. Harus biisa meimanfaatkan/meimbagii waktu untuk meincapaii 

ciita-ciita sucii  

g. Harus beirpakaiian sopan,rapii dan diisiipliin ( beirbaju keibaya/ 

leingan panjang dan beirkeirudung rapat) pada waktu seikolah, 

meingajii atau keiluar kompleik  

h. Meinjaga keisopanan santrii baiik dii luar maupun dii dalam 

kompleik  

i. Harus meimatuhii seimua anjuran atau peiriintah darii 

peingasuh/peingurus baiik liisan maupun teirtuliis 

j. Harus meinjaga keiseihatan, keibeirsiihan dan keiamanan 

k. Harus miinta iiziin keipada peingasuh/ peingurus jiika heindak 

beirpeirgiian atau pulang dan harus dii seirtaii teiman 

mahromnya(keiluarga) 

l. Harus meingiikutii seitiiap keigiiatan seipeirtii: mauludan seitiiap harii 

juma’at, ro’an umum/ keirja baktii dan laiin-laiin. 

b. Larangan-larangan  

1) Diilarang meingeirjakan seisuatu yang beirteintangan deingan ajaran-

ajaran agama iislam 

2) Diilarang keiluar kompleik tanpa ada suatu keipeintiingan  

3) Diilarang beirpeirgiian/pulang tanpa ada teiman mahrom (keiluarga) 

yang meinyeirtaiinya  

4) Diilarang beirgaul deingan orang-orang kampung/deisa 

5) Diilarang beirbuat seisuatu yang meiniimbulkan keigaduhan atau 

keikacauan 

6) Diilarang meimbawa/meimakaii peirhiiasan dan pakaiian beirleibiihan 

7) Diilarang meimakaii/meinggunakan miiliik orang laiin tanpa miinta iiziin 

keipada peimiiliiknya  
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8) Diilarang meinggunakan ruangan madrasah dii luar waktu 

beilajar,seikolah,meingajii dan musyawaroh 

9) Diilarang keiluar/masuk leiwat piintu geirbang madrasah 

10) Diilarang meimbiikiin kotor kamar-kamar, musholla, seirambii dan 

halaman pondok  

11) Diilarang meimasak diiluar teimpat yang teilah diiseidiiakan (dapur) 

c. Ta’ziran (Hukuman) 

Ta’ziiran dii harii Juma’at  

1) Meiniinggalkan keigiiatan pondok  

2) Meiniinggalkan asmaul husna 2x beirturut-turut 

3) Meiniinggalkan asmaul husna jatah dii musholah  

4) Ta’ziiran seilasa 2x beirturut-turut 

ta’ziirannya yang diilakukan adalah keirja baktii (ro’an) 

Ta’ziiran dii harii seilasa  

1) Meiniinggalkan sholat beirjama’ah 2x dalam seimiinggu  

2) Meiniinggalkan mujahadan  

3) Meiniinggalkan wiiriidan 2x dalam seiharii  

4) Meiniinggalkan sholat jama’ah leibiih darii 4x, ta’ziiran Seilasa dan 

Juma’at  

5) Peilanggaran seilaiin kateigorii ta’ziiran juma’at  

ta’ziirannya yang diilakukan adalah meimbaca al qur’an 1 juz sambiil 

beirjeimur 
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Tabel 3. 2 Sanksi Pondok Pesantren Arribatul Islamy 

RINGAN SEDANG BERAT 

1. Tiidak jamaah 

2. Tiidak meingiikutii 

keigiiatan wajiib 

Pondok 

Peisantrein 

3. Tiidak akur 

deingan teiman 

4. Beirpeiriilaku dan 

beirpakaiian tiidak 

seisuaii syariiat 

 

Akan diibeiriikan teiguran, 

dan diibeirii hukuman 

riingan seipeirtii 

meinghafalkan nadzom, 

surah peindeik Al-

Qur’an, dan sanksii 

riingan laiinnya 

1. Keiluar tanpa iiziin 

2. Pulang tanpa iiziin 

3. Teirlambat beirangkat 

pondok tanpa iiziin 

4. Meilawan ustadz, 

guru 

5. Meimbawa barang 

eileiktroniik 

 

Diiteigur, dan diibeirii sanksii 

hafalan nadhom, surah 

peindeik Al-Qur’an, 

peinyiitaan, seirta meimbaca 

dan meingakuii peilanggaran 

yang diilakukan, dan ada 

sanksii beirkeilanjutan jiika 

yang beirsangkutan 

meilakukan peilanggaran lagii 

1. Meimbawa/m

einggunakan 

barang yang 

diilarang oleih 

agama 

2. Beirhubungan 

deingan lawan 

jeiniis 

3. Meinceimarka

n nama baiik 

peingasuh dan 

Pondok 

Peisantrein 

Dii sowankan kei 

ndaleim  

Diikeiluarkan darii 

Pondok Peisantrein 

 

Peineirapan budaya organiisasii dii Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy 

diibeintuk dan meinjadii keigiiatan rutiin santrii yang meimiiliikii niilaii, norma, dan 

tujuan beirsama. Peirgeirakan keigiiatan dii pondok peisantrein Arriibatul Iislany 

diilakukan oleih peingasuh atau ustdzah, dan dii bantu oleih para peingurus 

pondok peisantrein. Dalam hal iinii peingasuh, peingurus pondok peisantrein 
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meimbeiriikan keiteiladanan dalam keidiisiipliinan santrii dalam meilaksanakan 

keigiiatan-keigiiatan peisantrein.  

Dalam meineirapkan budaya organiisasii yang ada dii Pondok 

Peisantrein Arriibatul Iislamy, Keipeingurusan Bagiian Keiamanan seibagaii 

tangan kanan peisantrein yang meimbantu meingeimbangkan dan 

meimeipeirtahankan budaya organiisasii yang ada. Keipeingurusan bagiian 

keiamanan meirupakan seibuah organiisasii keipeingurusan yang diibeintuk oleih 

para piimpiinan pondok peisantrein dan meimiiliikii peiran peintiing dalam 

liingkungan peisantrein. 

Dalam meimpeirkuat, meimpeirtahankan, dan meingeimbangkan 

budaya organiisasii maka pondok peisantrein Arriibatul Iislamy meineirapkan 

keigiiatan yang wajiib diiiikutii oleih seiluruh santrii.  

Tabel 3. 3 Jadwal Kegiatan Sehari-hari 

No. Nama Ke igiiatan Waktu 

1. Sorogan kiitab  05.00 

2. Jama’ah  sholat dhuha 06.45 

3. se ikolah 08.00 

4. Jama’ah sholat dzuhur 12.00 

5. Ngajii bandungan 13.00 

6. Jama’ah sholat ashar 15.45 

7. Bathsul masa’iil 16.00 

8. lalaran 17.00 

9. Jama’ah sholat maghriib 18.00 

10. Ngajii alqur’an 18.30 

11.  Jama’ah sholat iisya’ 20.00 

12. musyawaroh 20.30 

13. iistiirahat 22.00 

14. mujadahan 02.30 

15.  Jama’ah sholat shubuh 04.30 
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3. Kegiatan di Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy(ARIS) 

Saribaru Kaliwungu Kendal 

a. Sholat Berjamaah Lima Waktu 

Shalat meirupakan rukun Iislam yang keidua seiteilah yang peirtama 

yaiitu meilafadzkan dua kaliimat syahadat. Shalat dalam iislam 

meirupakan tiiang agama jadii apabiila shalat iitu baiik maka baiiklah 

seiluruh peirbuatannya seibaliiknya jiika shalatnya tiidak baiik maka 

buruklah seiluruh peirbuatannya kareina shalat seilaiin meinjadii tiiang 

agama iia juga meirupakan meinjadii tameing, peimbatas dan skat bagii 

seiseiorang dalam meimutuskan seisuatu apakah iitu baiik untuk diiriinya 

dan baiik dii mata Allah SWT, maka sangat baiiklah juaga apabiila shalat 

diidiiriikan seicara beirjamaah.  

Shalat beirjamaah liima waktu iinii meinjadii suatu keigiiatan yang teirus 

meineirus diilakukan, untuk meilatiih santrii leibiih teiratur dan teirarah dan 

meindiisiipliinkan diirii dalam meinjalankan iibadah. Seiharusnya 

meinjadiikan hal posiitiif bagii santrii kareina deingan adanya shalat 

beirjamaah liima waktu, diiharapkan mampu meinjadiikan peiseirta diidiik 

seimakiin diisiipliin dan aktiif dalam meilaksanakan shalat fardhu. 

b. Sholat Sunah  

Seilaiin iibadah wajiib, shalat yang beirjumlah 5 waktu dalam seiharii, 

dalam agama Iislam teirdapat deireitan iibadah shalat sunah yang biisa 

diikeirjakan untuk meimeitiik pahala leibiih, atau bahkan diikeirjakan seisuaii 

deingan momein dan keibutuhan Anda. Keibeiradaan shalat sunah 

meinjadii beintuk usaha manusiia dalam meinyeimpurnakan iibadah 

wajiibnya.  

Beintuk-beintuk meitodei peimbiiasaan shalat sunah dii pondok 

peisantrein Arriibatul Iislamy meinunjukkan, bahwa para usadz teilah 

teirliihat meineirapkan peilaksanaan shalat hajat dii seitiiap malamnya, dan 

peilaksanaan shalat tasbiih seitiiap habiis maghriib dii harii Kamiis malam 

Jumat. Shalat sunah diipondok iinii sangat diiwajiib untuk diilakukan 
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seicara beirjamah gara dapat leibiih deikat deingan Allah swt dan 

meinjalankan sunah yang diiajarkan Rasullah saw, dan bagii orang Iislam 

meinyakiinii deingan seipeinuh hatii bahwa keinyamanan dan keiteintraman 

dalam hiidup hanya biisa diiraiih jiika beir-Dziikrullah, meingiingat Allah, 

salah satu dziikrullah yang diilakukan yaiitu deingan meilakukan shalat, 

baiik shalat wajiib maupun sunnah. 

c. Mengaji Kitab 

Meitodei mangajii kiitab dii pondok peisantrein Arriibatul Iislamy adalah 

deingan meitodei bandongan. Bandongan meirupakan cara peinyampaiian 

kiitab diimana seiorang kiiaii, ustadz atau ustadzah meimbacakan dan 

meinjeilaskan iisii kiitab, seimeintara santrii meindeingarkan, meimbeiriikan 

makna dan meineiriima.  

Meingajii kiitab kuniing iinii diilaksanakan pada pagii harii seileipas shalat 

subuh keicualii harii Jumat dan Miinggu pagii. Dalam meitodei bandongan 

iinii juga beirtujuan untuk keideikatan reilasii kiiaii dan santrii, dan para 

santrii beirkeiseimpatan untuk meimiinta peinjeilasan leibiih lanjut atas 

keiteirangan kiiaii. 

d. Setoran Hafalan  

Peinggunaan meitodei peimbeilajaran yang teipat sangat beirpeingaruh 

teirhadap peimahaman santrii kareina proseis peimbeilajaran yang beirhasiil 

apabiila meinghasiilkan peimahaman yang baiik teirhadap santrii meingeinaii 

mateirii yang diiajarkan. Mata peilajaran nahwu meirupakan mata 

peilajaran yang sangat peintiing untuk diilaksanakan.  

Meitodei yang diigunakan yaiitu meitodei hafalan iinii untuk 

meiniingkatkan peimahaman siiswa dalam peimbeilajaran nahwu. Seiteilah 

meinghafal santrii akan meinyeitorkan hafalannya keipada ustadzah, 

seibeilum meinyeitorkan hafalannya, santrii biiasanya akan lalaran teirleibiih 

dahulu, deingan deimiikiian santrii yang beilum hafal akan mudah 

meinghafal dan yang sudah hafal maka hafalannya akan seimakiin 

meinancap dii meimoriinya. 
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e. Sorogan Kitab 

Meitodei sorogan meirupakan seibuah siisteim beilajar diimana para 

santrii maju satu peirsatu beirhadapan langsung deingan ustadz/ustadzah. 

Meitodei iinii leibiih eifeiktiif darii pada meitodei laiin dalam duniia peisantrein. 

Deingan cara santrii meinghadap kiiaii atau ustadz seicara iindiiviidual untuk 

meineiriima peilajaran seicara langsung, keimampuan santrii dapat 

teirkontrol oleih ustadz dan kiiaiinya, siisteim iinii meimungkiinkan seiorang 

kiiaii/ustadznya meingawasii, meiniilaii dan meimbiimbiing seicara maksiimal 

keimampuan seiseiorang dalam meinguasaii bahasa Arab.  

Meitodei iinii dapat diiteirapkan untuk santrii peimula dalam 

meimpeilajarii kiitab agar meimpeiroleih keimatangan dalam meimpeiroleih 

peingajiian weiton atau bandongan. Kiitab yang diibaca santrii adalah kiitab 

dalam bahasa Arab gundul, maka koreiksii kyaii teirhadap keimampuan 

bahasa Arab santrii dalam meimbaca amat peintiing. 

f. Mengaji Al-Qur’an  

Seibagaii seiorang musliim, hal utama yang harus diipeilajarii adalah 

teintang kiitab suciinya seindiirii, yaiitu al-Qur’an. Diisampiing 

meingajarkan, seitiiap manusiia juga harus meimahamii dan biisa 

meingamalkan dalam keihiidupan seiharii-harii. Untuk biisa meimahamii hal 

iitu, maka teintu harus biisa meimbaca al-Qur’an deingan baiik dan beinar 

. Untuk biisa meimbaca dan meimahamii Al-Qur’an deingan baiik, 

maka santrii diiwajiibkan meingiikutii keigiiatan meingajii Al-Qur’an. 

Biiasanya santrii akan meinghadap ustadz/ustadzah satu peirsatu, agar 

diibiimbiing dan diiajarkan cara meimbaca dan meimahamii Al-Qur’an 

deingan baiik dan beinar. Ustadz/ustadzah juga meingajarkan iilmu tajwiid 

agar fasiih dan beinar dalam meilafalkan bacaan Al-Qur’an. Keigiiatan 

meingajii Al-Qur’an diilaksanakan pada waktu seileipas shalat Maghriib 
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BAB IV 

ANALISIS BUDAYA ORGANISASI DAN PENERAPAN BUDAYA 

ORGANISASI DALAM PEMBENTUKAN KEDISIPLINAN SANTRI 

PONDOK PESANTREN PUTRI ARRIBTUL ISLAMY (ARIS) SARIBARU 

KALIWUNGU KENDAL 

A. Analisis Budaya Organisasi Di Pondok Pesantren Putri Arribatul 

Islamy (ARIS)  Saribaru Kaliwungu Kendal 

1. Analisis Nilai-nilai Budaya Organisasi Di Pondok Pesantren 

Arribatul Islamy(ARIS) Kaliwungu Kendal 

Diisiipliin meirupakan karakteir yang harus dii beintuk pada santrii 

untuk meintaatii seigala peiraturan dan tiidak meilanggarnya, seirta teipat 

waktu dalam meilaksankan hal apapun. Deingan teirbeintuknya siikap 

diispliin, santrii mampu meinampiilkan priibadii yang seisuaii deingan 

peiraturan yang beirlaku dan mampu meingarahkan diiriinya seindiirii untuk 

meilakukan hal-hal yang posiitiif seirta diisiipliin akan meilatiih peiseirta diidiik 

dalam meinghadapii tuntutan yang ada dii seikiitar liingkungannya 

seihiingga teirbiiasa hiidup deingan keibiiasaan-keibiiasaan yang baiik dan 

beirmanfaat.  

Peisantrein meirupakan seibuah leimbaga peindiidiikan non formal 

yang sangat meimpriioriitaskan pada peimbeintukan akhlak santrii. Niilaii-

niilaii keihiidupan ataupun budaya peisantrein salaf peirlahan meimbeintuk 

akhlakul kariimah santrii yang dapat meinjadiikannya seibagaii manusiia 

yang beirakhlak Untuk meinjamiin rutiiniitas upaya peimbeintukan 
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ke idiisiipliinan me ilaluii adanya budaya organiisasii, budaya organiisasii yang 

diimaksud peinuliis dalam peineiliitiian iinii adalah Budaya organiisasii 

diijalankan dan diiteirapkan keipada seiluruh sumbeir daya manusiia yang 

ada dii dalamnya. Baiik iitu niilaii-niilaii dasar, norma-norma, keiyakiinan, 

aturan, yang teilah lama beirlaku yang dii teirapkan dii dalam Pondok 

Peisantrein Arriibatul Iislamy.  

Niilaii iitu seindiirii adalah seisuatu yang diijadiikan seibagaii acuan 

seiseiorang untuk meilakukan suatu tiindakan. Deingan niilaii keihiidupan akan 

meinjadii teirarah. Dalam keihiidupan manusiia tiidak teirleipas darii niilaii, baiik 

iitu niilaii keibaiikan maupun buruk. Niilaii buruk adalah seisuatu yang 

meinyiimpang darii dasar-dasar yang teilah diiteitapkan beirsama. Niilaii 

meirupakan dasar manusiia untuk meineintukan suatu piiliihan. Untuk 

meindiidiik santrii meinjadii manusiia yang beirakhlakul kariimah teirdapat 4 

niilaii yang dapat diibiiasakan keipada para santrii. Keiseiluruhan niilaii teirseibut 

dapat meimbeintuk upaya keidiisiipliinan santrii meinjadii leibiih baiik.  

Beirdasarkan wawancara deingan KH. Ahmad Fauzii Shodaqoh 

seilaku keipala madrasah mu’aliimat salafiiyah pondok peisantrein Arriibatul 

Iislamy.  

“Niilaii-niilaii budaya peisantrein salaf yang diibiiasakan dalam 

keihiidupan santrii diiantaranya: keiseideirhanaan, hubungan antara kiiaii dan 

santrii, peirsahabatan dan keidiisiipliinan.” 

Beiriikut peinjeilasan niilaii-niilaii yang teirdapat dii pondok 

peisantrein Arriibatul Iislamy: 

a. Kesederhanaan 

Keihiidupan keiseideirhanaan teintu sangat eirat kaiitannya deingan 

pondok peisantrein. Salah satu niilaii yang teirkandung diiteirapkan dii 

pondok peisantrein Arriibatul Iislamy adalah niilaii keiseideirhanaan. 

Keiseideirhanaan peirlu diitanamkan dalam priinsiip seitiiap iindiiviidu. 

Keihiidupan seiharii-harii dii pondok harus seideirhana, hiidup seideirhana 

bukan beirartii meilarat atau miiskiin akan teitapii hiidup seideirhana 
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kareina keiseideirhanaan iitu meingandung unsur keikuatan, 

keisanggupan, keitabahan hatii, seirta peinguasaan diirii dan meinjadii 

seinjata ampuh dalam meinghadapii peirjuangan hiidup dan keisuliitan.  

Pondok peisantrein Arriibatul Iislamy meingajarkan santriinya 

agar hiidup seideirhana, supaya santrii-santrii tiidak teirbiiasa deingan 

hiidup beirmeiwah-meiwahan diimasyarakat. KH. Ahmad Fauzii 

Shodaqoh meingatakan dalam wawancara  

“Salah satu budaya peisantrein yang diitanamkan dii pondok peisantrein 

Arriibatul Iislamy iinii adalah keiseideirhanaan. Keiseideirhanaan adalah 

hiidup seisuaii keiwajaran dan keipeirluan, dii pondok iinii para santrii kiita 

diidiik untuk hiidup seisuaii keiwajaran dan keipeirluan baiik dalam hal 

beirucap, beirbuat, beirsiikap, tiingkah laku, cara beirpakaiian,beirjalan, 

makan dan miinum dalam seiharii-harii”. 

Dalam keihiidupan seiharii-harii santrii diianjurkan untuk hiidup 

dalam keiseideirhanaan, siikap seideirhana yang diimaksud yaiitu 

beirsahaja, siikap dan peiriilaku yang tiidak beirleibiihan, tiidak banyak 

seiluk-beiluk, tiidak banyak peirniik, lugas, dan apa adanya, heimat 

seisuaii keibutuhan, dan reindah hatii. Seipeirtii yang diikatakan Nur 

Miiladiia seilaku peingurus pondok peisantrein Arriibatul Iislamy. 

“Keiseideirhanaan santrii dalam keihiidupan seiharii-harii. Contohnya 

dalam hal beirpakaiian santrii yang tiidak beirleibiihan yang peintiing 

seisuaii syariiat dan juga rapii biiasa meinggunakan keirudung, baju, dan 

sarung saja dan dalam soal makanan santrii tiidak diiajarkan makan 

deingan makanan yang meiwah, santrii diiajarkan deingan makanan 

yang seiadanya saja yang peintiing makan dan halal.” 

Hal seirupa juga diikatakan oleih Nur Miiladiia seilaku santrii 

pondok peisantrein Arriibatul Iislamy 

“Biiasanya santrii meinggunakan pakaiian yang seideirhana yaiitu baju 

dan sarung saja pada keigiiatan seiharii-harii. Kamii juga meincontoh 

peingasuh yang beirpakaiian seideirhana dan tiidak beirmeiwah-

meiwahan.” 
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Peineirapan niilaii keiseideirhanaan yang ada dii pondok peisantrein 

Arriibatul Iislamy iinii deingan dii teirapkannya niilaii keiseideirhanaan 

maka meireika akan teirbiiasa untuk hiidup seideirhana tiidak boros dan 

beirmeiwah-meiwahan dalam harta, dan teirbiiasa untukseilalu hiidup apa 

adanya yang mana meinjadii beikal dii saat sudah hiidup beirmasyarakat 

dan beirumah tangga. Santrii juga beilajar banyak hal teintang 

keihiidupan dii duniia yang meingharuskan untuk hiidup seideirhana 

bukan untuk hiidup beirfoya-foya. Peisantrein harus meimpunyaii peiran 

beisar untuk meimbeiriikan peindiidiikan yang leibiih baiik lagii untuk 

meinumbuhkan siifat seideirhana santrii, agar santrii biisa meineiriima dan 

meingamalkan apa yang teilah dii beiriikan peisantrein dalam keihiidupan 

seiharii-seiharii. 

Peisantrein meingiingatkan dan meimbeiriikan sanksii jiika santrii 

tiidak biisa meingamalkan niilaii keiseideirhanaan. Seipeirtii yang diikatakan 

oleih Deiwii Faiila Shofa dalam wawancaranya. 

“Dii pondok peisantrein iinii diiajarkan keiseideirhanaan meilaluii seipeirtii 

biicara santrii yang tiidak teirlalu tiinggii, meinghiindarii siifat riiya’, cara 

beirpakaiian santrii, dan keigiiatan-keigiiatan maupun cara beirgaul santrii. 

Piihak peisantrein tiidak seigan-seigan meineigur santrii jiika ada santrii 

yang hiidupnya beirleibiih-leibiihan deingan cara diibeirii peiriingatan, 

biimbiingan, maupun hukuman riingan.” 

Beirdasarkan hasil observasi dan wawancara, untuk 

meinumbuhkan rasa keiseideirhanaan santrii pondok peisantrein Arriibatul 

Iislamy Kaliiwungu meingajarkan keipada santrii untuk seilalu 

beirpakaiian dan beirsiikap seicara tiidak beirleibiih-leibiihan, oleih kareina 

iitu dii ponndok iinii para santrii diilarang meimbawa alat/barang yang 

tiidak diipeirlukan seipeirtii HP, laptop, peirhiiasan seibab barang-barang 

teirseibut tiidak diipeirlukan dii pondok justru akan meiniimbulkan 

mudharat yaiitu akan meiniimbulkan keiceimburuan diiantara seisama 

santrii. Apabiila ada santrii yang meilanggar darii piihak peingurus biisa 

meineigur santrii atau meinghukum santrii deingan hukuman seipeirtii 
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meimbaca Al-Qur'an, meimbeirsiihkan liingkungan pondok deingan 

meinggunakan keirudung seiragam khusus yang mana keirudung 

teirseibut untuk santrii yang meilanggar peiraturan, meinyiita barang 

yang diilarang diibawa dii pondok, dan diisowankan kei peingasuh. 

b. Hubungan antara kiai dan santri 

Hubungan antara kiiaii dan santrii meirupakan hubungan diimana 

keiduanya saliing meimpeingaruhii. Hubungan kiiaii dan santrii dii peisantrein 

meirupakan hubungan yang sangat sakral dan meimiiliikii iikatan yang kuat. 

Beirbeida deingan hubungan guru dan santrii dii peisantrein non peisantrein. 

Hubungan kiiaii dan santrii iinii sangat diiwarnaii deingan keihiidmatan, 

keisakralan seirta keiwiibawaan darii sosok kiiaii. Sosok kiiaii pun tiidak hanya 

seikeidar meimbeiriikan iilmu peingeitahuan keipada santrii, namun juga 

meindoakan santrii-santriinya. Seibagaiimana yang diisampaiikan oleih KH. 

Ahmad Fauzii Shodaqoh seilaku keipala madrasah mua’liimat salafiiyah  

dalam wawancaranya yaiitu: 

“Hubungan antara kiiaii dan santrii iitu biiasa diisiinii, tiidak meimunculkan 

peirbeidaan. kiiaii akan seilalu meindoakan santrii-santriinya layaknya orang 

tua meindoakan anaknya.” 

Seipeirtii yang diikatakan oleih Niila Munana seilaku peingurus dalam 

wawancaranya yaiitu: 

“Kamii seibagaii santrii dalam beiriinteiraksii keipada kiiaii iitu seipeirtii deingan 

orang tua kamii seindiirii, kareina kamii meinganggap bahwa kiiaii iitu orang 

tua keidua kamii. Abah Fauzii juga kan meimbeirii iilmu keipada kamii para 

santriinya maka deingan hal iitu santrii meimbalasnya deingan cara 

meinghormatii Abah Fauzii” 

Beirdasarkan hal diiatas, dii pondok peisantrein Arriibatul Iislamy iinii 

keidudukan kiiaii diianggap seibagaii orang tua keidua seiteilah orang tua yang 

beirada jauh darii peisantrein. Santrii juga meinganggap kiiaii seibagaii 

seiseiorang yang meimbeiriikan iilmu. Deingan hal iinii, maka santrii 
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meinghormatii kiiaii seibagaii guru yang meimpunyaii tiingkat keiiilmuan yang 

tiinggii dan diibeiriikan keipada santrii. 

Hubungan antara kiiaii dan santrii teirliihat darii keigiiatan utama yang 

diilakukan dalam peisantrein yaiitu peingajaran. Meilaluii keigiiatan beilajar 

meingajar, seiorang kiiaii meingajarkan peingeitahuan keiiislaman keipada para 

santriinya yang dapat meineiruskan proseis peinyeibaran Iislam. Diisaat 

proseis beilajar meingajar iiniilah niilaii hubungan antara kiiaii dan santrii 

diiteirapkan. Santrii leibiih deikat deingan kiiaii saat keigiiatan beilajar 

meingajar. Seipeirtii yang diikatakan Nur Miiladiia seilaku santrii dalam 

wawancaranya yaiitu: 

“Kamii meirasa deikat deingan mbah yaii iitu waktu keigiiatan 

meingajii deingan mbah yaii. Kalau diiluar keigiiatan meingajii kamii leibiih 

meinghormatii waktu mbah yaii, iitu cara kamii meincarii barakah darii abah 

Fauzii, kareina kalau tiidak meinghormatii abah Fauzii pastii iilmunya tiidak 

beirmanfaat.” 

Beirdasarkan peirnyataan diiatas maka peineiliitii meinyiimpulkan 

bahwa santrii tiidak hanya meincarii iilmu keipada kiiaii, namun juga meincarii 

keibeirkahan darii iilmu yang diibeiriikan. Kareina akan meinjadii suatu 

keitiidakbeiruntungan jiika iilmu yang diibeiriikan kiiaii tiidak barakah, dan 

meinjadii tiidak manfaat bagii santrii. 

Beirdasarkan hasiil observasi dan wawancara yang diilakukan 

peineiliitii adalah niilaii hubungan antara kiiaii dan santrii diiteirapkan pondok 

peisantrein pada saat keigiiatan beilajar meingajar. Santrii diiajarkan untuk 

meinghormatii dan meimatuhii kiiaii agar iilmu yang diibeiriikan oleih kiiaii iitu 

meinjadii barakah. Dalam keigiiatan beilajar meingajar iinii santrii juga 

meinjadii leibiih deikat deingan kiiaii. Seimua santrii pondok peisantrein 

Arriibatul Iislamy sangat meinghormatii KH. Ahmad Fauzii Shodaqoh 

seibagaii seiseiorang yang teilah meimbeiriikan iilmu, kareina jiika tiidak dapat 

meinghormatii kiiaiinya maka iilmunya diianggap tiidak barakah dan tiidak 

beirmanfaat. 
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c. Persahabatan 

Niilaii peirsahabatan diitanamkan keipada santrii dii pondok 

peisantrein Arriibatul Iislamy diilatar beilakangii oleih para santrii yang 

meirasa sama-sama jauh darii keiluarga dan meireika meimiiliikii keipeintiingan 

dan tujuan yang sama, yaiitu sama-sama beilajar teintang agama iislam, 

dan peisantrein meineikan kan keipada santrii agar meinjiiwaii niilaii 

peirsahabatan agar santrii biisa meimbantu dan beirgaul deingan seisama 

santrii seipeirtii tolong meinolong. Peirsahabatan adalah iikatan yang teirjadii 

antara satu iindiiviidu deingan iindiiviidu laiinnya dalam biingkaii kasiih 

sayang, meinghargaii dan saliing peingeirtiian, tanpa ada rasa teirpaksa, 

teirsiiksa dan teirbeibanii. Jaliinan peirsahabatan iinii juga harus dapat 

diipeiliiharan deingan baiik. Sahabat yang baiik adalah orang yang mau 

meindeingar, meimbeiriikan solusii dan siiap meineiriima kiita apa adanya. 

Niilaii peirsahabatan adalah siifat atau tiindakan yang seilalu diijadiikan 

landasan, alasan atau motiivasii yang meimbuat diirii santrii beirtiindak dan 

meimahamii seigala beintuk rasa peirsahabatan. Peirsahabatan iitu tiidak 

meimandang kasta dan keidudukan seiseiorang. Iislam seilalu meingajarkan 

kiita untuk pandaii beirsyukur atas niikmat Allah. Seipeirtii yang 

diisampaiikan oleih KH. Ahmad Fauzii Shodaqoh dalam wawancaranya. 

“Peisantrein iinii meingajarkan niilaii peirsahabatan deingan cara hal yang    

teirkeiciil agar santrii biisa meingamalkan niilaii peirsahabatan. Santrii 

diiajarkan untuk tiidak piiliih -piiliih dalam beirteiman, tiidak boleih 

meimbeidakan antara teiman yang kaya atau yang miiskiin. Saliing tolong-

meinolong jiika ada teiman yang keisusahan.” 

Hal seirupa juga diikatakan oleih Deiwii Faiila Shofa seilaku 

peingurus pondok peisantrein Arriibatul Iislamy dalam wawancara. 

“Contoh hal keiciil dalam niilaii peirsahabatan yaiitu santrii seilalu makan 

beirsama-sama, kalau makan seindiirii rasanya kurang niikmat dan santrii 

diiajarkan untuk seilalu saliing beirbagii.” 

Darii wawancara diiatas peiniiliitii meinyiimpulkan bahwa niilaii 

ukhuwah iislamiiah dii tatanamkan keipada santrii deingan cara-cara yang 
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seideirhana seipeirtii meinjeinguk orang sakiit, meimbeirii piinjaman uang 

keipada santrii laiin dan makan beirsama deingan teiman santrii laiin. Deingan 

cara-cara seideirhana iinii santrii biisa meindapatkan dan meingamalkan niilaii 

ukhuwah dii keihiidupan seiharii-harii dii peisantrein bahkan dii masyarakat. 

Seipeirtii yang diikatakan oleih Nur Miiladiia seilaku santrii dalam 

wawancaranya. 

“Abah Fauzii meingajarkan santriinya agar teirus meinghormatii dan 

meinyanyangii santrii-santrii laiinnya, apabiila ada santrii laiin yang 

keisusahan atau meimbutuhkan bantuan, kiita seibagaii santrii harus 

meimbantunya. Contoh keigiiatan yang dii beiriikan peisantrein untuk 

meineirapakan keipada santrii supaya biisa meinjiiwaii niilaii peirsahabatan dii 

peisantrein adalah sholat jamaah, ngajii bandongan dan musyawarah, 

dalam sholat jamaah dan bandongan, santrii biisa meingeinal santrii laiin 

yang seibeilumnya tiidak keinal, dan diikeigiiatan musyawarah, santrii biisa 

meingeinal karakteir santrii laiin.” 

Hal seirupa juga diikatakan oleih NurMiiladiia dalam 

wawancaranya. 

“Kiiaii meinghiimbau santrii-santrii untuk seilalu meingamalkan niilaii 

peirsahabatan seilama beilajar dii peisantrein. Jiika ada santrii yang tiidak 

meingamalkan niilaii peirsahabatan, biiasanya peingurus peisantrein meineigur 

bahkan meimbeiriikan hukuman keipada santrii teirseibut. 

”Darii wawancara santrii diiatas peineiliitii meinyiimpulkan pondok 

peisantrein Arriibatul Iislamy meimbeiriikan keigiiatan untuk santrii-santrii, agar 

santrii biisa meingeinal dan meineirapkan rasa peirsahabatan dalam keigiiatan 

sholat jamaah dan keigiiatan beilajar meingajar. Kiiaii/Guru sangatlah 

beirpeiran beisar dalam meimbeiriikan peindiidiikan teintang niilaii peirsahabatan 

diipeisantrein keipada santrii-santriinya. Jiika ada santrii yang tiidak 

meingamalkan dan meineirapkan niilaii peirsahabatan, maka tak seigan-seigan 

piihak peingurus untuk meinghukumnya.  

Beirdasarkan hasiil observasi dan wawancara, pondok peisantrein 

Arriibatul Iislamy meimpunyaii tata teirtiib untuk meimbeiriikan peilajaran 



  
 

74 
 

tambahan keipada santrii supaya biisa meimbangun rasa peirsahabatan dalam 

diirii santrii, seipeirtii halnya santrii harus beirkata sopan keipada santrii laiin, 

santrii tiidak boleih meinghiina santrii laiin, santrii tiidak boleih meimfiitnah santrii 

laiin, santrii tiidak boleih meincurii barang santrii laiin, santrii tiidak boleih 

beirkeilahii deingan santrii laiin dan santrii tiidak boleih meilakukan peimeirasan 

deingan santrii laiin. Adapun hukuman bagii santrii yang meilanggar seipeirtii dii 

peiriingatkan dan dii hukum seisuaii keibiijakan peisantrein, meimbeirsiihkan 

liingkungan pondok peisantrein dan meimbuat surat peirnyataan lalu meimiinta 

tanda tangan Kiiaii.  

Peisantrein sangat lah meingeideipankan niilaii peirsahabatan keipada 

santriinya, santrii diituntut untuk beilajar dan meingamalkan niilaii teirseibut 

seilama beilajar diipeisantrein, kareina keihiidupan dii peisantrein adalah seipeirtii 

keihiidupan dii masyarakat seisungguhnya, kareina kiita hiidup diiduniia peirlu 

deingan bantuan orang laiin, meimbeirii peirhatiian orang agar orang laiin 

meimpeirhatiikan kiita, dan yang teirpeintiing lagii adalah meinghormatii seisama 

manusiia. Jiika keibiiasaan baiik iinii teirtanam dalam diirii kiita, maka kiita 

meinjadii teirbiiasa untuk meinjalanii keihiidupan yang seimeistiinya nantii.  

d. Kedisiplinan 

Diisiipliin adalah suatu siikap dan peiriilaku seirta keipatuhan untuk 

meinghormatii dan meilaksanakan suatu siisteim yang meingharuskan orang 

untuk tunduk keipada keiputusan, peiriintah norma-norma dan peiraturan 

yang beirlaku baiik yang teirtuliis maupun yang tiidak teirtuliis.  

Diisiipliin meirupakan keimauan ataupun keimampuan untuk 

meinghormatii dan meilaksanakan suatu siisteim yang meingharuskan orang 

tunduk pada putusan, peiriintah, atau peiraturan yang beirlaku. Keipatuhan 

seiseiorang teirhadap keiputusan atau peiraturan yang teilah diiteitapkan. 

Seipeirtii yang diikatakan oleih KH. Ahmad Fauzii Shodaqoh dalam 

wawancaranya yaiitu: 

“Niilaii keidiisiipliinan iinii diiajarkan keipada santrii untuk meimpunyaii 

siikap diisiipliin teirhadap aturan, deingan niilaii keidiisiipliinan iinii akan teirciipta 
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pada diirii santrii yaiitu keipatuhan, keiteirtiiban, dan keiteiraturan. Darii 

banyaknya jumlah santrii deingan latar beilakang yang beirbeida-beida 

seihiingga tiidak biisa meimantau keiseiluruhan santrii seicara maksiimal, deingan 

adanya peimbiiasaan siikap diisiipliin seibagaii peingontrol, seihiingga tiidak 

meileiwatii batas-batas yang diiatur dii pondok peisantrein kareina dii pondok 

peisantrein dan diiluar iitu beirbeida baiik dalam aturan seirta eitiikanya.” 

Pondok peisantrein meingajarkan santriinya untuk meimpunyaii niilaii 

keidiisiipliinan dan meinciiptakan niilaii keipatuhan, keiteirtiiban dan keiteiraturan 

seipeirtii santrii harus meinaatii seitiiap peiraturan yang diiteitapkan pondok 

peisantrein. Dalam peimbiiasaan keidiisiipliinan santrii diiantaranya adalah 

keihiidupannya leibiih teirtata kareina teirlatiih seilalu teipat waktu dan seilalu 

meinaatii aturan dalam seigala hal, kareina hiidup pastii ada aturannya, 

seihiingga meinjadii priibadii yang leibiih baiik dan dapat meinceirmiinkan 

seiorang santrii seibagaiimana seilaras deingan viisii miisii pondok peisantrein 

Arriibatul Iislamy yaiitu meinjadii santrii yang beirakhlakul kariimah.  

Seibagaiimana yang diikeimukakan oleih Nur Miiladiia seilaku peingurus 

pondok peisantrein dalam wawancaranya yaiitu: 

 “Niilaii keidiisiipliinan iinii beirtujuan untuk masa deipan santrii agar meinjadii 

leibiih baiik dan meinjadiikan santrii beilajar untuk seilalu teipat waktu dalam 

hal apapun. Abah Fauzii seilalu beirpeisan keipada santrii-santriinya bahwa 

keisukseisan beirawal darii diiriimu seindiirii, kareina meindiisiipliinkan diirii iitu 

kuncii meinuju keisukseisan, oleih kareina iitu pondok peisantrein meineirapkan 

niilaii keidiispliinan.”  

Tujuan darii niilaii keidiisiipliinan iinii salah satunya untuk masa deipan 

santrii agar meinjadii priibadii yang leibiih baiik dan meinceirmiinkan seibagaii 

seiorang santrii. Dapat diikeitahuii bahwa keidiisiipliinan iinii dapat meimbangun 

dan meilatiih keipriibadiian santrii seibagaiimana peisan KH. Ahmad Fauzii 

Shodaqoh yang seilalu meinjadii peidoman santrii-santriinya. 

Niilaii keidiispliinan iinii sangatlah peintiing untuk meindiidiik santrii 

beilajar diisiipliin. Niilaii iinii teirtanam keisantrii darii peingasuh dan peingurus 
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yang meindiidiik dan meinghiimbau, agar santrii-santrii biisa diispliin dalam 

seigala hal apapun.  

Hal laiin diisampaiikan oleih Niila Munana seilaku santrii pondok 

peisantrein Arriibatul Iislamy dalam wawancaranya yaiitu: 

“Deingan adanya peineirapan keidiispliinan dii pondok peisantrein iinii meimang 

baiik untuk masa deipan santrii. Kamii juga seilalu iingat peisan mbah yaii, tapii 

kadang juga masiih ada santrii laiin yang meilanggar niilaii keidiisiipliinan iinii. 

Biiasanya peingurus akan meimbeirii hukuman keipada santrii yang 

meilanggar.” 

Darii wawancara diiatas peineiliitii meinyiimpulkan bahwa masiih ada 

beibeirapa santrii yang masiih meilanggar niilaii keidiispliinan iinii dalam beintuk 

peiraturan. Apabiila teirdapat santrii yang meilanggar peiraturan teirseibut, 

maka akan meindapatkan hukuman. Hukuman beirfungsii seibagaii upaya 

meinyadarkan dan meiluruskan suatu keisalahan seihiingga santrii teirseibut 

beirpeiriilaku seisuaii deingan harapan. Adapun hukuman yang diiteirapkan 

meirupakan hukuman yang beirbeintuk meindiidiik, bukan beirbeintuk 

keikeirasan. Hukuman teirseibut beirtujuan agar santrii-santrii yang meilanggar 

meimiiliikii eifeik jeira atau tiidak meingulangiinya lagii. 

Seibagaiimana hal iinii diisampaiikan oleih Nur Miiladiia seilaku peingurus yaiitu: 

“Seimua aktiifiitas santrii dalam keigiiatan seiharii-harii darii bangun tiidur 

hiingga tiidur lagii iitu teirjadwal dan ada aturannya masiing-masiing, dan bagii 

yang meilanggar akan meindapatkan hukuman. Beintuk hukuman yang 

diiteirapkan dii Peisantrein yaiitu hukuman yang beirbeintuk meindiidiik, bukan 

beirbeintuk keikeirasan. Hukuman teirseibut beirtujuan agar santrii-santrii yang 

meilanggar jeira atau tiidak meingulangiinya lagii.” 

Konsiisteinsii aturan yang teilah beirlaku sangat beirhubungan eirat 

dalam meindukung peimbiiasaan siikap diisiipliin teirhadap santrii dii Pondok 

Peisantrein. Diikeitahuii bahwasannya peingurus-peingurus juga reisponsiif 

meingeinaii tiingkah laku para santrii. Hal iinii teintunya meimbantu dalam 

meilatiih diisiipliin para santrii yang meimpunyaii beibeirapa aturan, meimbeiriikan 
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batasan yang baiik dan beinar, seilalu konsiistein dan beirsiikap teigas seirta 

meinanamkan iideiologii diisiipliin. 

Hal seirupa juga diisampaiikan oleih KH. Ahmad Fauzii Shodaqoh 

dalam wawancaranya yaiitu: 

“Seitiiap keihiidupan iitu pastii ada aturannya, teirutama dii pondok peisantrein 

iinii seihiingga peimbiiasan siikap diispliin iinii peintiing diiteirapkan untuk 

meiluruskan niiat dalam proseis meincarii iilmu.”  

Berdasarkani hasiil observasi dan wawancara yang diilakukan oleih 

peineiliitii, keidiisiipliinan santrii dii pondok peisantrein Arriibatul Iislamy iinii sudah 

teirkondiisiikan walaupun masiih ada seidiikiit santrii yang masiih meilanggar. 

Dalam upaya meinanganii masalah teirseibut yaiitu deingan diibeirlakukan 

hukuman. Jadii, jiika ada santrii yang meilanggar keidiisiipliinan maka akan ada 

sanksii yang meingeinaiinya. 

e. Keteladanan 

Keiteiladanan meirupakan salah satu niilaii yang meimang harus 

diimiiliikii oleih seitiiap manusiia, khususnya santrii yang meinjadii geineirasii 

peineirus bangsa yang meimpunyaii niilaii khusus dalam meindalamii iilmu 

agama. Dalam pandangan masyarakat seiorang santrii meirupakan sosok 

yang meindalamii teintang iilmu agama, diimana seimua peimbeilajarannya 

beirbasiis Al-Qur’an dan Hadiist, darii siiniilah ceirmiinan seiseiorang santrii yang 

meinjadii sosok teiladan bagii orang-orang seikiitarnya, kareina diianggap 

meingeitahuii dan paham teintang niilaii-niilaii keiagamaan untuk diiprakteikkan 

dalam keihiidupan seiharii-harii, santrii diituntut untuk biisa meimbeiriikan 

contoh dan siikap yang baiik bagii orang-orang seikiitarnya yang meingacu 

pada keiteiladanan Rasulullah SAW yang meimiiliikii siifat Siiddiiq, Amanah, 

Tabliiqh, Fatonah. Hal iinii juga sangat peintiing untuk diitanamkan keipada 

diirii santrii.   

Beirdasarkan hasil obseirvasii dan wawancara peinuliis, dii liingkungan 

pondok peisantrein Arriibatul Iislamy iinii santrii teirliihat beigiitu meimiiliikii adab, 

santun, dan hatii-hatii teirhadap gurunya. Para santrii amat beirhatii-hatii dan 
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sangat meinghormatii orang beiriilmu. Meireika meinunjukan rasa hormat dan 

adab meireika deingan meinciium tangan keipada orang yang leibiih tua, 

meimiiliikii keidudukan, dan juga seiorang aliim/ yang meimiiliikii peingeitahuan 

leibiih. Kyaii dalam liingkungan peisantrein meirupakan pusat peindiidiikan dii 

peisantrein. Kyaii teitap diianggap seibagaii sosok yang utama dalam 

peindiidiikan peisantrein. Keimampuan dan kariismanya dalam peingeitahuan 

agama, kiitab kuniing, seirta iilmu laiin meinjadii ciirii khas teirseindiirii.  

2. Analisis Tata Tertib Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy 

(ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal 

Seitiiap leimbaga peindiidiikan meimiiliikii tata teirtiib atau peiraturan, tata 

teirtiib iitu harus diipatuhii seibagaiimana meistiinya. Tata teirtiib yang beirlaku 

diiharapkan dapat meimbantu santrii untuk meinanamkan keidiisiipliinan dalam 

diiriinya seihiingga iia dapat hiidup teiratur deingan adanya tata teirtiib. Namun 

jiika aturan diilanggar oleih santrii maka akan diibeiriikan sanksii atau hukuman 

beirlaku bagii siiapa saja yang meilanggarnya.  

Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy dalam meineirapkan tata teirtiib 

keipada santrii teilah meilakukan musyawarah dalam peimbeintukan atau 

peinyusunan tata teirtiib yang meiliibatkan beirbagaii piihak yaknii peingasuh, 

ustadz/ustadzah, dan peingurus. Tujuan tata teirtiib diibuat untuk 

meinanamkan siikap keidiisiipliinan pada diirii santrii, meiniingkatkan wawasan 

atau pandangan seirta peimahaman peingurus dan santrii, peidoman bagii 

peingurus dalam meineintukan dan meingambiil suatu keiputusan atau hukum 

yang jujur dan adiil seirta dapat diipeirtanggungjawabkan, meimbeiriikan 

peirliindungan hukum, dan meimbeintuk manusiia yang beiradab dan sadar 

hukum. 

Seibagaiimana yang diijeilaskan oleih KH. Ahmad Fauzii Shodaqoh 

dalam wawancaranya yaiitu:  

“Seitiiap keihiidupan pastii ada aturan, maka darii iitu cara meinanamkan siikap 

keidiisiipliinan santrii diibuatlah tata teirtiib deingan cara beirmusyawarah antara 

peingasuh, ustadz/ustadzah dan peingurus untuk meinjadii peidoman santrii 
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dan peingurus dalam meinjalankan keihiidupan seiharii-harii.” KH. Ahmad 

Fauzii Shodaqoh meilanjutkan: 

“Tujuan diibeintuknya aturan yaiitu untuk meimbeintuk keidiisiipliinan pada 

santrii,meiniingkatkan tanggung jawab santrii, dan untuk meimbeintuk 

akhlakul kariimah santrii” 

Beirdasarkan hasiil darii wawancara dan obseirvasii maka aturan yang 

ada dii peisantrein beirsiifat teirtuliis, deingan meineitapkan aturan seisuaii 

keiseipakatan beirsama dan meinjadiikan peidoman untuk keigiiatan seiharii-harii. 

Aturan yang teilah diiseipakatii beirsama beirkaiitan deingan yang harus diitaatii 

dan meirupakan peidoman bagii para santrii agar meinciiptakan keiteirtiiban, 

seihiingga santrii tiidak seiweinangweinang dalam meinjalankan keigiiatan pada 

liingkungan peisantrein.  

Apabiila teirdapat santrii yang meilanggar tata teirtiib, peingurus akan 

meimbeiriikan peiriingatan beirupa teiguran keipada santrii yang meilanggar tata 

teirtiib, deingan tujuan supaya santrii tiidak meingulangii keisalahan yang 

peirnah diilakukan dii pondok peisantrein.  

Hasiil wawancara teirseibut diipeirkuat deingan wawancara Nur 

Miiladiia seilaku peingurus bagiian keiamanan dalam wawancaranya yaiitu: 

“Jiika ada santrii yang meilanggar tata teirtiib, maka tiindakan peingurus yaiitu 

meimbeirii peiriingatan, jiika masiih diiulangii lagii maka akan dii ta’ziir atau 

diibeirii hukuman seisuaii apa yang diilanggar. Tujuannya agar santrii jeira dan 

tiidak meingulangii keisalahannya lagii.” 

Seigala seisuatu yang diiteitapkan oleih pondok peisantrein, mulaii darii 

tata teirtiib, keiwajiiban hiingga hukuman seibagaii beintuk sanksii peilanggaran 

bukan hal yang diifungsiikan untuk meinakut-nakutii santrii. Akan teitapii 

deingan diiteitapkan tata teirtiib diiharapkan santrii dapat teirkontrol deingan 

baiik dan tiidak beirbuat seimaunya seindiirii. Beigiitu juga deingan hukuman 

yang seibeinarnya tiidak diimaksudkan untuk meinyakiitii dan Beigiitu juga 

deingan hukuman yang seibeinarnya tiidak diimaksudkan untuk meinyakiitii 

dan meinyeingsarakan santrii, meilaiinkan untuk meingatur tiingkah laku para 

santrii dan meindiidiiknya meinjadii leibiih baiik. 
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Beirdasarkan hasiil peingamatan peineiliitii, beintuk peilanggaran yang 

diilakukan oleih santrii yaiitu: meincurii atau ghosob, meiniinggalkan peisantrein 

tanpa iiziin, pacaran, meimbawa hp diiam-diiam, seingaja tiidak meingiikutii 

keigiiatan meingajii, tiidak beirjamaah, tiidak meinghargaii teiman, dan 

meingolok-olok teiman deingan geilaran yang buruk. 

Upaya yang diilakukan pondok peisantrein atas peilanggaran yang 

diibuat santrii teirseibut yaiitu meimbeiriikan hukuman riingan bagii santrii yang 

meilakukan peilanggaran beirupa tiidak meinghargaii seisama teiman dan 

meingolok-olok atau meingeiluarkan peirkataan yang buruk. Meimbeiriikan 

hukuman seidang bagii santrii yang meilakukan peilanggaran beirupa tiidak 

meingiikutii keigiiatan beilajar meingajar. Meimbeiriikan hukuman beirat bagii 

santrii yang meilakukan peilanggaran beirupa meincurii, meiniinggalkan 

peisantrein tanpa iiziin, pacaran, dan meimbawa hp diiam-diiam.  

Peingurus akan meimbeiriikan hukuman keipada santrii yang masiih 

saja meilakukan peilanggaran dalam kateigorii peilanggaran riingan jiika 

deingan cara teiguran tiidak meimbuahkan hasiil. Jadii dapat diikatakan bahwa 

peingurus tiidak akan meimbeiriikan hukuman jiika deingan cara diiteigur 

mampu meimbuat santriinya tiidak meilakukan peilanggaran lagii. Apabiila 

tiidak diibeiriikan tiindakan beirupa hukuman maka santrii-santrii teirseibut pastii 

akan meilanggar aturan lagii kareina tiidak adanya konseikueinsii yang meireika 

teiriima. Hukuman diibeiriikan diideipan teiman-teimannya deingan tujuan agar 

meireika meirasa malu dan meimbuat teiman-teimannya takut seihiingga tiidak 

beiranii untuk meilanggar aturan. 

Adapun aturan yang ada dalam liingkungan peisantrein meirupakan 

aturan teirtuliis, yang mana aturan teirseibut beirsiifat meingiikat seirta 

diiseipakatii beirsama oleih seiluruh anggota pondok peisantrein dan dapat 

diijadiikan peidoman dalam meilakukan keigiiatan seiharii-harii santrii. Darii 

adanya beibeirapa aturan teirseibut, teirdapat hukuman yang diiteirapkan dii 

Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy yang mana jiika santrii meilanggar akan 

diikeinaii sanksii, seibagaiimana sanksii teirseibut diiklasiiviikasiikan meinjadii 3 

kateigorii yaiitu : 
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1. Kateigorii Riingan  

Jiika Tiidak jamaah, tiidak meingiikutii keigiiatan wajiib Pondok Peisantrein, 

tiidak akur deingan teiman, beirpeiriilaku dan beirpakaiian tiidak seisuaii 

syariiat.  Jiika meilakukan peilanggaran teirseibut akan diibeiriikan teiguran, 

dan dii beirii hukuman riingan seipeirtii meinghafalkan nadzom, surat peindeik 

Al Qur’an, dan sanksii riingan laiinnya. 

 

 

2. Kateigorii Seidang 

Keiluar tanpa iiziin, pulang tanpa iiziin, teirlambat beirangkat pondok tanpa 

iiziin, meilawan ustadz, guru, dan meimbawa barang eileiktroniik. Jiika 

meilakukan peilanggaran teirseibut akan diibeiriikan teiguran dan diibeirii 

sanksii seipeirtii hafalan nadzom, surat peindeik Al-Qur’an, peinyiitaan, seirta 

meimbawa seimein satu sak dan meingakuii peilanggaran yang dii 

lakukan,dan ada sanksii beirkeilanjutan jiika yang beirsangkutan 

meilakukan peilanggaran lagii. 

3. Kateigorii Beirat 

Meimbawa/meinjual/meinggunakan barang yang diilarang oleih agama, 

beirhubungan deingan lawan jeiniis, meinceimarkan nama baiik peingasuh 

dan pondok peisantrein. Jiika meilakukan peilanggaran teirseibut akan 

diikeiluarkan darii pondok peisantrein. 

Apabiila teirdapat santrii yang meilakukan peilanggaran dalam satu 

kalii maka bagiian keiamanan akan meineigur nya dan meimbeiriikan sanksii 

seisuaii deingan klasiifiikasii hukuman dan apabiila santrii teirseibut 

meilakukan keisalahan yang sama atau meingulangiinya keimbalii maka 

akan diibeiriikan sanksii seisuaii deingan klasiifiikasii hukuman yang teilah 

diimusyawarahkan beirsama, klasiifiiksasii hukuman yang diiteirapkan 

beirdasarkan jeiniis hukuman yang diilanggar.  

Deingan adanya niilaii-niilaii atau norma yang diitanamkan dan 

aturan-aturan yang diiteirapkan dii Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy, 
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teirdapat fungsii darii budaya organiisasii yang ada dii Pondok Peisantrein 

Arriibatul Iislamy  yaiitu : 

1. Meimbeiriikan iideintiitas bagii Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy 

yang meirupakan Pondok Peisantrein Madrasah Mualliimat 

Salafiiyah (MMS), seibagaii keileingkapan unsur peindiidiikan 

pondok peisantrein salafiiyah  

 

 

 

2. Budaya organiisasii seibagaii niilaii luhur yang diianut dalam 

keihiidupan seiluruh sumbeir daya manusiia dii Pondok agar 

meinjadii priibadii yang leibiih baiik, dan rahmatan liil’alamiin. 

3. Meinumbuhkan rasa keibeirsamaan dan keikeiluargaan yang 

harmonii dalam liingkungan peisantrein. 

4. Budaya organiisasii seibagaii acuan dalam meimbangun diirii untuk 

turut seirta eixiis meimpeirjuangkan piilar-piilar agama agar tiidak 

mudah roboh dan rapuh. 

5. Peimiimpiin mampu meimbuat para santriinya bangga meinjadii 

bagiian darii padanya. Dan peingurus  Pondok Peisantrein 

Arriibatul Iislamy meimpunyaii komiitein beirsama teintang niilaii, 

norma dan aturan-aturan yang harus meireika iikutii dalam proseis 

peimbeilajaran deimii teircapaiinya tujuan beirsama. 

B. Analisis Penerapan Budaya Organisasi Dalam Pembentukan 

Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy 

(ARIS) Saribaru Kaliwungu Kendal 

Peineirapan budaya organiisasii peisantrein pada santrii pondok 

peisantrein Arriibatul Iislamy yaiitu dalam budaya khususnya peisantrein pastii 

ada adat iistiiadat dan keibiiasaan seindiirii, biiasanya budaya atau keibiiasaan 

yang diilakukan seicara teirus meineirus dan meimiiliikii niilaii peisantrein. Budaya 

peisantrein adalah seisuatu keibiiasaan yang teilah diilakukan seicara teirus 
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meineirus dan turun teimurun darii geineirasii keigeineirasii yang biiasa diilakukan 

oleih peisantrein yang meinjadiikan ciirii khas darii peisantrein iitu seindiirii. 

Seibagaiimana yang diisampaiikan oleih KH. Ahmad Fauzii Shodaqoh dalam 

wawancaran 

“Budaya peisantrein adalah suatu keibiiasaan yang diiajarkan oleih 

pondok peisantrein keipada santrii yang meinjadiikan ciirii khas 

peisantrein iinii. Budaya peisantrein yang ada dii pondok peisantrein 

Arriibatul Iislamy  iinii seisuaii deingan ajaran-ajaran yang diisampaiikan 

keipada para santrii. Seibeinarnya budaya dii peisantrein iitu iingiin 

meimbeintuk peiriilaku para santrii seisuaii deingan ajaran Rasulullah 

dan seisuaii deingan akhlakul kariimah.” 

Beirdasarkan peirnyataan dii atas, peineiliitii meinyiimpulkan bahwa 

budaya organiisasii dii peisantrein adalah niilaii-niilaii yang tumbuh dan 

beirkeimbang dii liingkungan peisantrein, keimudiian niilaii-niilaii teirseibut 

diijadiikan seibagaii salah satu peidoman dalam beirpeiriilaku dii liingkungan 

peisantrein. Budaya Organiisasii peisantrein adalah suatu peimahaman yang 

beirupa niilaii, norma, dan peiriilaku yang diiyakiinii dan diiteirapkan oleih 

pondok peisantrein yang meinjadii ciirii khas peisantrein teirseibut. 

Seisuaii yang diisampaiikan oleih KH. Ahmad Fauzii Shodaqoh 

budaya peisantrein yang diiteirapkan dii pondok peisantrein Arriibatul Iislamy 

iitu beirupa keiseideirhanaan, hubungan antara kiiaii dan santrii, peirsahabatan, 

keidiisiipliinan dan keiteiladanan. Niilaii iitu diiteirapkan pada seitiiap keigiiatan-

keigiiatan yang dii beirlakukan dii pondok peisantrein yang diijadiikan peidoman 

santrii. Keigiiatan- keigiiatan dii pondok peisantrein Arriibatul Iislamy teirseibut 

adalah: 

1. Sholat berjamaah lima waktu 

Shalat beirjamaah liima waktu iinii meinjadii suatu keigiiatan yang teirus 

meineirus diilakukan, untuk meilatiih santrii leibiih teiratur dan teirarah dan 

meindiisiipliinkan diirii dalammeinjalankan iibadah. Seiharusnya meinjadiikan hal 

posiitiif bagii santrii kareina deingan adanya shalat beirjamaah liima waktu, 
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diiharapkan mampu meinjadiikan peiseirta diidiik seimakiin diisiipliin dan aktiif 

dalam meilaksanakan shalat fardhu.  

Shalat beirjamaah liima waktu wajiib diilakukan oleih seiluruh santrii 

pondok peisantrein Arriibatul Iislamy. Biila sudah waktunya shalat tiiba, 

peingurus akan meimbunyiikan lonceing 3 kalii untuk santrii seigeira 

meingambiil aiir wudhu jiika lonceing 2 kalii tanda santrii untuk siiap-siiap kei 

musholah dan lonceing 1 kalii tanda iimam sudah tiiba dii musholah dan siiap 

untuk meilaksanakan shalat. Diisiinii peingurus jam’iiyyah sudah siiap seibeilum 

lonceing beirbunyii dan keitiika lonceing beirbunyii peingurus jam’iiyyah akan 

meingoyak-oyak santrii untuk siiap-siiap shalat beirjamaah. Shalat beirjamaah 

diiiimamii oleih ustadzah seisuaii jadwal peingiimaman.  

Peilaksanaan tata teirtiib untuk sholat beirjamaah teirtuliis teintang 

peindiidiikan yang beirbunyii santrii wajiib meingiikutii shalat beirjamaah 5 

waktu. Seisuaii tata teirtiib yang beirlaku, jiika ada santrii yang teirlambat 

meilaksanakan shalat beirjamaah, santrii teirseibut dii beiriikan hukuman 

kateigorii seidang. Hukuman teirseibut beirupa santrii yang teirlambat diisuruh 

meimbaca Al-Qur’an dan meimbaca sholawat Nabii seirta diibeirii peiriingatan 

jiika seiriing teirlambat, dan jiika ada santrii yang beiralasan tiidak meingiikutii 

shalat beirjamaah akan diibeirii hukuman yang beirbeida deingan yang hanya 

teirlambat yaiitu santrii diisuruh meimbaca Al-Qur’an dii deipan rumah kiiaii 

atau juga dii deipan Masjiid.  

2. Sholat sunah 

Seilaiin iibadah wajiib, Santrii pondok peisantrein Arriibatul Iislamy juga 

diiwajiibkan meilaksanakan shalat sunah malam dan shalat sunah tasbiih, 

shalat sunah malam teirseibut yaiitu biiasa diiseibut shalat hajat. Seiteilah 

keigiiatan beilajar meingajar santrii diisuruh langsung tiidur dan keitiika malam 

waktunya shalat sunah santrii diibangunkan deingan lonceing yang sama 

untuk shalat beirjamaah. Peingurus jam’iiyyah beirtugas meimbangunkan 

santrii santrii yang masiih teirtiidur pulas deingan cara meingoyak-oyak 
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santriinya. Shalat sunah diisiinii diilakukan seicara beirjamaah dan seileisaii 

shalat sunah beirjamaah santrii meilakukan iistiighosah beirsama-sama  

Biila ada santrii yang teirlambat untuk meilaksanakan shalat sunah 

hajat iinii maka santrii yang teirlambat diihukum deingan hukuman kateigorii 

seidang yang peilaksanaan hukumannya beirdiirii dii beilakang aula sampaii 

iistiighosah seileisaii. Peilaksanaan tata teirtiib untuk shalat sunah teirtuliis pada 

tata teirtiib pondok peisantrein teintang peindiidiikan yang beirbunyii santrii wajiib 

meingiikutii meingiikutii iistiighosah.  

Shalat sunah tasbiih juga diilaksanakan beirjamaah, beidanya shalat 

sunah tasbiih hanya diilakukan seitiiap kamiis malam atau malam jumat, 

peilaksanaannya diilakukan seitiiap seileisaii shalat maghriib beirjamaah. Seileisaii 

shalat tasbiih, seiluruh santrii meilaksanakan tahliil dan yasiinan beirsama 

hiingga sholat iisya tiiba.  

3. Mengaji Kitab Kuning 

Meitodei meingajii kiitab kuniing dii pondok peisantrein adalah meitodei 

bandongan yaiitu deingan cara kiiaii dan ustadz/ustadzah meineirangkan iisii 

kiitab dan santriinya meinyiimak. Meingajii kiitab kuniing iinii pun beirbeida-beida 

tiingkatannya dan teintunya beirbeida juga ustadz/ustadzahnya. Meingajii kiitab 

kuniing iinii diilaksanakan seitiiap harii keicuaii harii Jumat dan Miinggu pagii. 

Dalam meitodei bandongan iinii jugabeirtujuan untuk keideikatan reilasii kiiaii 

dan santrii, dan para santrii beirkeiseimpatan untuk meimiinta peinjeilasan leibiih 

lanjut atas keiteirangan kiiaii. 

Peilaksanaan tata teirtiib untuk meingiikutii keigiiatan meingajii kiitab 

kuniing sudah teirtuliis dalam tata teitiib pondok peisantrein teirdapat santrii 

wajiib meingiikutii jam wajiib beilajar dan santrii wajiib meingiikutii keigiiatan-

keigiiatan yang diiadakan dii pondok peisantrein. Hukuman biila ada santrii 

yang tiidak meingiikutii keigiiatan meingajii kiitab kuniing iinii teirmasuk dalam 

kateigorii hukuman seidang. Deingan hukuman iitu santrii akan diiajukan 

siidang keiamanan, diikeinakan deinda, dii ta’ziir, dan meimbuat surat 

peirnyataan jiika peilanggaran teirseibut diiulangii beirkalii-kalii. 
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4. Setoran Hafalan 

Peinggunaan meitodei peimbeilajaran yang teipat sangat beirpeingaruh 

teirhadap peimahaman santrii kareina proseis peimbeilajaran yang beirhasiil 

apabiila meinghasiilkan peimahaman yang baiik teirhadap santrii meingeinaii 

mateirii yang diiajarkan. Mata peilajaran nahwu meirupakan mata peilajaran 

yang sangat peintiing untuk diilaksanakan.  

Meitodei yang diigunakan yaiitu meitodei hafalan iinii untuk 

meiniingkatkan peimahaman siiswa dalam peimbeilajaran nahwu. Seiteilah 

meinghafal santrii akan meinyeitorkan hafalannya keipada ustadzah. 

Peilaksanaan seitoran hafalan iinii seitiiap harii Seilasa dan Miinggu. Biila ada 

santrii yang beilum meinyeitorkan hafalannya pada harii Seilasa maka 

hukumannya meindobeil hafalannya dii harii Miinggu dan seibaliiknya dan jiika 

keisalahannya diiulangii teirus meineirus maka santrii teirseibut diibeirii hukuman 

kateigorii seidang yaiitu diiajukan siidang keiamanan, diikeinakan deinda, dii 

ta’ziir, dan meimbuat surat peirnyataan. 

Peilaksanaan tata teirtiib untuk meingiikutii keigiiatan meingajii kiitab 

kuniing sudah teirtuliis dalam tata teitiib pondok peisantrein teirdapat santrii 

wajiib meingiikutii jam wajiib beilajar dan santrii wajiib meingiikutii keigiiatan-

keigiiatan yang diiadakan dii pondok peisantrein. 

5. Sorogan Kitab 

Meitodei sorogan meirupakan seibuah siisteim beilajar diimana para 

santrii maju satu peirsatu beirhadapan langsung deingan ustadz/ustadzah. 

Deingan cara santrii meinghadap kiiaii atau ustadz seicara iindiiviidual untuk 

meineiriima peilajaran seicara langsung keimampuan santrii dapat teirkontrol 

oleih ustadz dan kiiaiinya, siisteim iinii meimungkiinkan seiorang kiiaii/ustadznya 

meingawasii, meiniilaii dan meimbiimbiing seicara maksiimal keimampuan 

seiseiorang dalam meinguasaii bahasa Arab  

Sorogan diilaksanakan seitiiap harii keicualii harii Jumat dan Miinggu. 

Tiingkatan kiitabnya pun beirbeida-beida. Sama halnya deingan seitoran 

hafalan, jiika ada santrii yang tiidak meingiikutii sorogan hukumannya deingan 
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cara meindobeil mateirii sorogan dii harii beiriikutnya dan jiika keisalahannya 

diiulangii teirus meineirus maka santrii teirseibut diibeirii hukuman kateigorii 

seidang yaiitu diiajukan siidang keiamanan, diikeinakan deinda, dii ta’ziir, dan 

meimbuat surat peirnyataan. 

Peilaksanaan tata teirtiib untuk meingiikutii keigiiatan sorogan kiitab 

sudah teirtuliis dalam tata teitiib pondok peisantrein teirdapat santrii wajiib 

meingiikutii jam wajiib beilajar dan santrii wajiib meingiikutii keigiiatan-keigiiatan 

yang diiadakan dii pondok peisantrein.  

6. Mengaji Al-Qur’an 

Seibagaii seiorang musliim wajiib bagiinya meimbaca, meimpeilajarii, 

dan meingamalkan kiitab sucii Al-Qur’an. Untuk biisa meimbaca dan 

meimahamii Al-Qur’an deingan baiik, maka santrii diiwajiibkan meingiikutii 

keigiiatan meingajii Al-Qur’an. Biiasanya santrii akan meinghadap 

ustadz/ustadzah satu peirsatu, agar diibiimbiing dan diiajarkan cara meimbaca 

dan meimahamii Al-Qur’an deingan baiik dan beinar. Ustadz/ustadzah  juga 

meingajarkan iilmu tajwiid agar fasiih dan beinar dalam meilafalkan bacaan 

Al-Qur’an.  

Peilaksanaan meingajii Al-Qur’an untuk keilas iibtiida’iiyyah dan 

tsanawiiyyah diilaksanakan seileipas shalat maghriib yang diibiimbiing oleih 

peingurus dan untuk keilas yang leibiih tiinggii meingajiinya langsung 

meinghadap ustadz/ustadzah dii harii Seiniin, Rabu, Kamiis, dan Sabtu. 

Hukuman jiika ada santrii yang tiidak meingiikutii keigiiatan meingajii 

Al-Qur’an yaiitu hukuman kateigorii seidang yaiitu diiajukan siidang 

keiamanan, diikeinakan deinda, dii ta’ziir, dan meimbuat surat peirnyataan. 

Peilaksanaan tata teirtiib untuk meingiikutii keigiiatan peingajiian ahad pagii 

sudah teirtuliis dalam buku tata teitiib pondok peisantrein teirdapat dalam pasal 

5 nomor 4 dan nomor 8 yang beirbunyii santrii wajiib meingiikutii peingajiian 

Al-Qur’an dan santrii wajiib meingiikutii keigiiatan-keigiiatan yang diiadakan dii 

pondok peisantrein. 
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Darii keigiiatan-keigiiatan yang diilaksanakan dii pondok peisantrein 

Arriibatul Iislamy  teirkandung niilaii-niilaii budaya peisantrein yang diijadiikan 

peidoman santrii, diiantaranya yaiitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 3 Penerapan Budaya Pesantren 

Kegiatan Penerapan Budaya Keterangan 

Sholat jamaah 5 

Waktu 

Niilaii Keidiisiipliinan Santrii beilajar bahwa shalat 

wajiib 5 waktu iitu harus 

diilaksanakan seicara teipat 

waktu dan tiidak boleih 

diitunda-tunda. Biila ada santrii 

yang teirlambat ataupun tiidak 

meingiikutii shalat beirjamaah 

maka santrii diibeirii hukuman.  

Sholat sunah Niilaii Keidiisiipliinan Meiskiipun shalat sunah, 

namun aturannya sama 

deingan shalat fardhu 5 

waktu. Deingan kata laiin, 

peineirapan niilaii keidiisiipliinan 

pada shalat sunah yang 

diiwajiibkan. 

Sorogan Kiitab, 

Ngajii Bandongan 

Niilaii hubungan antara 

kiiaii dan santrii 

Niilaii keidiisiipliinan 

Meingajii meirupakan keigiiatan 

seiharii-harii para santrii dii 

peisantrein. Meingajii juga 



  
 

89 
 

Niilaii keiseideirhanaan 

Niilaii peirsahabatan 

meingadung niilaii keidiisiipliinan 

bagii santrii. Keitiika waktu 

meingajii para santrii deingan 

diisiipliin seigeira meinuju kei 

ruang keilas masiing-masiing 

beiseirta ustadz/ustadzah nya. 

Niilaii hubungan antara kiiaii 

dan santrii: santrii meinjadii 

leibiih deikat deingan kiiaii, 

santrii dapat beirtatap muka 

langsung deingan kiiaii. Niilaii 

keidiisiipliinan: santrii datang 

teipat waktu dan leibiih 

dulu seibeilum kiiaii. Niilaii 

keiseideirhanaan: santrii 

beirtiindak tunduk pada kiiaii, 

santrii juga beirpakaiian 

seideirhana dan sopan hanya 

meinggunakan baju sarung 

dan keirudung. 

Niilaii peirsahabatan: santrii 

dapat meingeinal satu sama 

laiin dan keitiika sudah saliing 

keinal santrii beirangkat. 

Seitoran hafalan Niilaii hubungan antara 

kiiaii 

dan santrii 

Niilaii keidiisiipliinan 

Niilaii hubungan antara kiiaii 

dan santrii: santrii beirhadapan 

langsung deingan kiiaii, 

ustadz/ustadzah untuk 

meinyeitorkan hafalannya. 

Niilaii keidiisiipliinan: santrii 

jauh-jauh harii meinghafal dan 
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keitiika harii seitoran tiiba santrii 

sudah biisa meinyeitorkan 

hafalannya..  

Meingajii Al- 

Qur’an 

Niilaii keidiisiipliinan 

Niilaii peirsahabatan 

Niilaii keidiisiipliinan: santrii 

diituntut seilalu meingiikutii 

meingajii Al-Qur’an dan 

datang seilalu teipat waktu, 

diikareinakan meingajii Al- 

Qur’an iinii sangat peintiing 

bagii iindiiviidu santrii. Niilaii 

peirsahabatan: santrii dapat 

meingeinal satu sama laiin, 

diikareinakan keilompok 

meingajii beirbeida-beida 

meinjadiikan santrii dapat 

meingeinal satu sama laiin. 

meingajii Al-Qur’an. 

 

Tujuan darii adanya peineirapan budaya peisantrein diipondok 

peisantrein Arriibatul Iislamy adalah untuk meiwujudkan geineirasii 

beirakhlakul kariimah yang mana hal teirseibut meirupakan viisii miisii darii 

pondok peisantrein Arriibatul Iislamy, dapat meilahiirkan lulusan teirbaiik yang 

akan teirjun seicara langsung pada liingkungan masyarakat, dapat 

meingeimbangkan bakat-bakat yang teirpeindam pada diirii santrii, 

meimbeiriikan iilmu yang beirlandaskan agama, meiniimbulkan rasa peircaya 

diirii untuk teirus meingeimbangkan kualiitas pada diirii santrii. Deingan adanya 

aturan yang diiteirapkan tiidak seidiikiit santrii yang masiih meilakukan 

peilanggaran yang diiseibabkan oleih kurang nya keisadaran dalam diirii santrii 

diikareinakan seimakiin beirkeimbang nya zaman. 

Jadii, peineirapan budaya organiisasii pondok peisantrein Arriibatul 

Iislamy dalam keidiisiipliinan santrii, meirupakan salah satu peinyeibab 
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meiniingkatnya keidiisiipliinan bagii santrii dalam meilakukan beirbagaii hal 

keigiiatan yang kaiitannya deingan diisiipliin santrii. Peiniingkatan keidiisiipliinan 

dii Pondok Peisantrein Ariibatul Iislamy teirseibut salah satunya kareina adanya 

peineirapan budaya organiisasii seipeirtii niilaii, norma, dan aturan-aturan, yang 

meinjadii faktor keibeirhasiilan bagii Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy 

teirseibut dalam meincapaii viisii dan miisii. Akan teitapii juga teirdapat faktor 

laiin, yaknii darii peingasuh, piimpiinan, seirta ustadz/ustadzah yang 

beirpartiisiipasii aktiif dalam meimbiina dan meingawasii keiteirtiiban dan 

keiamanan dii pondok peisantrein teirseibut.  

Budaya organiisasii Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy yang 

diiteirapkan meilaluii peineirapan keigiiatan seiharii-harii santrii seilama iinii 

beirjalan deingan baiik. Diibaliik beirjalan baiiknya keigiiatan-keigiiatan santrii 

teirdapat beibeirapa faktor peindukung dalam meinjalankan peineirapan 

keigiiatan santrii, diiantarannya yaiitu : 

1. Adanya fasiiliitas yang luas dii liingkungan peisantrein 

Fasiiliitas yang meindukung dalam meinjalankan keigiiatan-keigiiatan dii 

pondok peisantrein Arriibatul Iislamy diiantarannya yaiitu musholah, 

kompleik(kamar) dan seikolahan. Adanya musolah yang cukup, 

kompleik(kamar) seirta seikolahan meinjadii peindukung dalam 

meinjalankan keigiiatan-keigiiatan peisantrein. Musholah yang dapat 

meincukupii untuk meinampung seimua santrii pondok peisantrein 

Arriibatul Iislamy, jadii seimua santrii dapat meingiikutii keigiiatan deingan 

diisiipliin seicara beirsama-sama seitiiap harii, seipeirtii sholat beirjamaah dan 

keigiiatan ngajii Al-Qur’an dan kiitab kuniing. 

2. Adanya peimbiinaan darii piimpiinan pondok peisantrein dan teinaga 

keipeindiidiikan  

Ustadz dan ustadzah meirupakan peinggantii orang tua santrii dii 

pondok peisantrein. Seibagaii ustadz dan ustadzah heindaknya mampu 

meinjadii panutan yang baiik bagii santrii. Kareina seigala tiingkah laku 

ustadz dan ustadzah akan deingan mudah diitiiru oleih para santrii. Seilaiin 

iitu sudah seilayaknya meimbiina dan meingawasii santrii sudah meinjadii 
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tugas peingasuh dan teinaga peindiidiikan Pondok Peisantrein. Hal iinii 

kareina dii pondok peisantrein tanpa adanya dukungan dan biinaan darii 

ustadz/ustadzah seirta piimpiinan pondok, santrii teintunya iingiin beibas 

dan meinurutii nafsunya seirta meinjadii santrii yang tiidak diisiipliin. Seilaiin 

adanya peimbiinaan darii ustadz dan ustadzah, dalam meinjalankan 

keigiiatan-keigiiatan peisantrein, teinaga keipeindiidiikan dan para piimpiinan 

pondok peisantrein teirmasuk peingasuh dan keitua madrasah juga 

meimbeiriikan contoh yang baiik dan turut meimbiina santrii dalam 

meilaksanakan keigiiatan peisantrein.  

Seilaiin adanya faktor peindukung, dalam peineirapan budaya 

organiisasii dii pondok peisantrein Arriibatul Iislamy, yang diilakukan 

meilaluii keigiiatan seiharii-harii santrii, juga teirdapat beibeirapa faktor 

peinghambat (keindala). Diiantaranya yaiitu : 

1. Keindala yang tiimbul darii santrii 

Seibuah keigiiatan yang diiteirapkan jiika tiidak diiseirtaii partiisiipasii 

aktiif darii peilaku yang diituju, akan kurang maksiimal dalam peincapaiian 

tujuannya. Dii pondok peisantrein Arriibatul Iislamy  teirdapat beibeirapa 

santrii yang kurang aktiif meingiikutii keigiiatan pondok peisantrein, 

seibeinarnya santrii teirseibut meingiikutii akan teitapii ada kalanya meireika 

teirlambat. Ada juga yang tiidak meingiikutii keigiiatan kareina teirhasut 

oleih teiman. Seilaiin iitu, seiiiriing deingan usiia peirkeimbangan, santrii 

(reimaja) meimiiliikii eigo yang tiinggii, teirkadang santrii iingiin meinonjolkan 

nafsu dan eigo yang diimiiliikiinya. 

2. Keindala darii teinaga peindiidiiknya  

Seibuah pondok peisantrein peirlu adanya sosok peindiidiik atau 

peingajar untuk meindiidiik dan meingajar santrii. Dii pondok peisantrein 

Arriibatul Iislamy Masiih teirdapat kurangnya teinaga peindiidiik yang ada. 

Akhiirnya teinaga peindiidiik dii ambiil darii santrii yang sudah mau lulus 

biiasanya darii keilas Aliiyah akhiir untuk meimbantu meindiidiik seirta 

meingajar santrii, teirkadang juga masiih ada yang beirhalangan untuk 
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hadiir diikareinakan teirbeinturnya antara keigiiatan meingajar santrii deingan 

keigiiatan yang laiinnya. 

Darii adanya faktor peinghambat diiatas, maka upaya yang 

diilakukan oleih Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy teirhadap santrii 

yaiitu meimpeirkuat aturan-aturan yang teilah ada agar santrii meimiiliikii 

eifeik jeira dalam meilakukan peilanggaran yang teirus beirulang, 

meimbeiriikan sanksii yang cukup beirat pada santrii yang meilakukan 

peilanggaran teirhadap peiraturan seicara teirus meineirus, meimbeiriikan 

eivaluasii keipada santrii yang teirus-teirusan meilakukan peilanggaran. 

Deingan kurangnya teinaga peingajar, maka upaya yang diilakukan oleih 

Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy meireiquiitmein beibeirapa santrii-santrii 

yang akan meinjadii alumnii seibagaii peingurus (ustadz/ustadzah 

peingabdiian). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan deskripsi dan pembahasan dari 

hasil analisa peneliti kemukakan di atas, maka Penerapan Budaya 

Organisasi dalam Pembentukan Kedisiplinan santri di Pondok Pesantren 

Arribatul Islamy dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa budaya di Pondok 

Pesantren Arribatul Islamy adalah kesederhanaan, hubungan antara 

kiai dan santri, persahabatan, dan kedisiplinan yang menjadi kebiasaan 

santri yang diajarkan oleh pondok pesantren kepada santri yang 

menjadikan ciri khas pesantren ini. Budaya Organisasi pesantren yang 

ada di Pondok Pesantren Arribatul Islamy ini sesuai dengan ajaran-

ajaran yang disampaikan kepada para santri. Budaya Organisasi di 

pesantren itu ingin membentuk perilaku para santri sesuai dengan 

ajaran Rasulullah dan sesuai dengan akhlakul karimah. Dengan 

menjadikan budaya pesantren yang disepakati bersama sebagai 

pedoman santri untuk melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari 
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2. Peineirapan budaya organiisasii dalam meimbeintuk keidiisiipliinan santrii dii 

pondok peisantrein Arriibatul Iislamy, yaiitu: 

a. keiseideirhanaan yang teirbeintuk meilaluii peineirapan budaya peisantrein 

yaknii teirpusat meilaluii keigiiatan keiseihariian seipeirtii: shalat 

beirjamaah 5 waktu, shalat sunah dan iistiighosah, dan keigiiatan 

beilajar meingajar dii pondok peisantrein Arriibatul Iislamy 

b. Niilaii hubungan antara kiiaii dan santrii yang teirbeintuk meilaluii 

peineirapan budayapeisantrein yaknii teirpusat pada keigiiatan beilajar 

meingajar. Meilaluii keigiiatan beilajar meingajar seipeirtii: meingajii kiitab 

kuniing, sorogan kiitab, seitoran hafalan santrii meinjadii leibiih deikat 

deingan kiiaii. 

c. Niilaii peirsahabatan yang teirbeintuk meilaluii peineirapan budaya 

peisantrein yaknii teirpusat meilaluii keigiiatan keiseihariian dan keigiiatan 

beilajar meingajar seipeirtii: peingajiian ahad pagii, seikolah madrasah 

diiniiyyah, meingajii Al-Qur’an meingajii kiitab kuniing dii pondok 

peisantrein Arriibatul Iislamy.  

d. Niilaii keidiisiipliinan diiteirapkan pada keigiiatan beilajar meingajar 

seipeirtii: shalat jamaah 5 waktu, shalat sunah dan iistiighosah, 

meingajii kiitab kuniing, sorogan kiitab, seitoran hafalan, meingajii Al-

Qur’an, seikolah madrasah diiniiyyah dan keihiidupan seiharii-

hariiseilama dii pondok peisantrein. 

B. Saran 

1. Sebaiknya penegakan tata tertib harus konsisten dan dilaksanakan 

secara sungguhsungguh dan lebih optimal lagi, agar dapat 

meminimalisir pelanggaran dan santri harus senantiasa mengilhami 

nilai-nilai budaya pesantren dan Santri diharapkan dapatmenyadari 

kewajiban-kewajibannya di pondok pesantren.  

2. Dalam penerapan budaya pesantren harus selalu istiqomah dalam 

menjalankannya dan selalu dipertahankan agar karaktersitik pondok 
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pesantren tetap terjaga dan terus berkembang melakukan inovasi 

secara terus menerus. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Draf Wawancara 

A. Pengasuh dan Pimpinan 

1. Meingapa Budaya Organiisasii peirlu diiteirapkan? 

2. Kapan Budaya Organiisasii peirlu diiteirapkan? 

3. Apa yang meinjadii alasan diiteirapkannya Budaya Organiisasii? 

4. Siiapa yang beirpeiran peintiing dalam Budaya Organiisasii? 

5. Bagaiimana peineirapan Budaya Organiisasii dalam peimbeintukan 

Keidiisiipliinan Santrii Pondok Peisantrein Arriibatul Iislamy? 

6. Bagaiimana peirkeimbangan deingan adanya peineirapan Budaya 

Organiisasii dalam peimbeintukan Keidiisiipliinan Santrii Arriibatul Iislamy? 

7. Bagaiimana cara meimpeirtahankan peineirapan Budaya Organiisasii 

teirseibut? 

8. Bagaiimana upaya peimbeintukan keidiisiipliinan dalam santrii arriibatul 

iislamy? 

B. Pengurus 

1. Meingapa Budaya Organiisasii peirlu diiteirapkan? 
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2. Apa saja peiraturan yang diiteirapkan dalam Budaya Organiisasii dalam 

peimbeintukan Keidiisiipliinan Santrii? 

3. Apa saja sanksii yang diibeiriikan keipada santrii jiika ada peilanggaran 

dalam peineirapan Budaya Organiisasii teirhadap Keidiisiipliinan Santrii? 

4. Apakah seibeilumnya ada Budaya Organiisasii yang diihiilangkan atau 

peimbaharuan dii kareinakan alasan teirteintu? 

5. Apa saja faktor peindukung darii beirjalannya peineirapan Budaya 

Organiisasii? 

6. Apa saja faktor peinghambat yang diialamii dalam peineirapan Budaya 

Organiisasii? 

7. Bagaiimana solusii darii adanya peirmasalahan yang dii alamii dalam 

peineirapan Budaya Organiisasii? 

 

C. Ketua Pengurus bagian Keamanan 

1. Meingapa Budaya Organiisasii peirlu diiteirapkan? 

2. Apa saja keigiiatan yang diiteirapkan dalam peimbeintukan keidiisiipliinan 

santrii? 

3. Apa saja peiraturan yang diiteirapkan dalam peimbeintukan keidiisiipliinan 

santrii? 

4. Apa saja sanksii yang diibeiriikan keipada santrii jiika ada peilanggaran 

dalam peineirapan Budaya Organiisasii peimbeintukan keidiisiipliinan santrii? 

5. Hambatan apa yang seiriing diialamii oleih santrii teirhadap peineirapan 

Budaya Organiisasii peimbeintukan keidiisiipliinan santrii? 

6. Apakah peineirapan Budaya Organiisasii beirdampak teirhadap peiriilaku 

santrii saat dii luar peisantrein? 

7. Apa saja faktor peindukung darii beirjalannya peineirapan Budaya 

Organiisasii? 

8. Apa saja faktor peinghambat yang diialamii dalam peineirapan Budaya 

Organiisasii? 

D. Santri 
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1. Apa saja keigiiatan yang diiteirapkan dalam Budaya Organiisasii 

peimbeintukan keidiisiipliinan santrii? 

2. Apa saja peiraturan yang diiteirapkan dalam Budaya Organiisasii teirhadap 

keidiisiipliinan santrii? 

3. Apa saja sanksii yang diibeiriikan keipada santrii jiika ada peilanggaran 

dalam peineirapan Budaya Organiisasii dalam peimbeintukan keidiisiipliinan? 

4. Hambatan apa yang seiriing diialamii oleih santrii teirhadap peineirapan 

Budaya Organiisasii dalam peimbeintukan keidiisiipliinan? 

5. Apakah peineirapan Budaya Organiisasii beirdampak teirhadap peiriilaku 

santrii saat dii luar peisantrein?  

  

 

Lampiran 2 Gambar Dokumentasi Penelitian 

Gambar 3. 2 

Gerbang Masuk Pondok Pesantren Putri Arribatul Islamy 

 

Gambar 3. 3 

Surat Balasan Pondok Arribatul Islamy 
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Gambar 3. 4 

Foto Bersama Pengasuh Pondok Arribatul Islamy 

 

Gambar 3. 5 

Kegiatan Sorogan Kitab 

 

Gambar 3. 6 

Kegiatan Ngaji Bandongan 
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Gambar 3. 7 

Kegiatan Ngaji Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 

Kegaiatan Musyawarah (Batshul Masail) 

 

Gambar 3. 9 

Kegiatan Karnaval Tahunan 
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Gambar 3. 10 

Ruang Kelas 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 11 

Dapur Santri 

 

Gambar 3. 12 

Kamar Mandi 
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Gambar 3. 13 

Gedung Baru 
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